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MOTTO

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

(Q.S.Al-Insyirah : 5-6)

Dan satu lagi,
Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya.

(Q.S.Al-Bagarah : 286)
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PENGARUH E- WOM, SERVICE QUALITY DAN CITRA DESTINASI
TERHADAP KEPUTUSAN BERKUNJUNG PADA WISATA PANTAI
MENGANTI KABUPATEN KEBUMEN

Oleh: Hikari Aufa Rafiqi
NIM. 2017201002
E-mail: aufahikaril 792@gmail.com

ABSTRAK

Pariwisata dapat diartikan sebagai kumpulan peristiwa serta hubungan
yang terjadi selama proses menarik dan menampung pengunjung, supplier,
pemerintah setempat serta masyarakat setempat. Karena pariwisata merupakan
salah satu komponen yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi.
Keanekaragaman budaya serta kekayaan alam yang dimiliki Indonesia
menyimpan banyak sekali potensi untuk mengembangkan sektor pariwisata.
Provinsi Jawa Tengah terletak di pusat Pulau Jawa dan dikenal karena alam dan
budayanya yang luar biasa. Kabupaten Kebumen sendiri terletak pada Selatan
Pulau Jawa dengan luas 36,6km”. Kabupaten Kebumen memiliki keindahan alam
berupa lautan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya objek wisata yang terdapat
disana. Pantai Menganti merupakan salah satu objek wisata yang terletak di
Kabupaten Kebumen. Lokasinya berada di Desa Karangduwur, Kecamatan Ayah,
Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Luasnya mencapai 43,75 hektar
yang diatur langsung oleh Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH)
Sengkuyung Makmur Karangduwur bersama Perum Perhutani. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen e-wom, service quality
dan citra destinasi terhadap variabel dependen yakni keputusan berkunjung.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data penelitian ini
menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kueioner dengan teknik non
probability sampling dengan hasil sampel sebanyak 400 responden yang diperoleh
dari perhitungan rumus Slovin dari populasi sebanyak 357,404 orang. Teknis
analisis data menggunakan uji keabsahan data, uji asumsi klasik, analisis regresi
berganda dan uji hipotesis menggunakan software IBM SPSS versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa e-wom dan citra destinasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.
Sedangkan service quality secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap keputusan berkunjung. Selain itu, e-wom, service quality dan citra
destinasi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan berkunjung pada
Wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen.

Kata kunci : pariwisata, e-wom, service quality, citra destinasi dan keputusan
berkunjung.
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INFLUENCE OF E-WOM, SERVICE QUALITY AND
THE IMAGE OF DESTINATION ON THE DECISION TO VISIT
THE MENGANTI BEACH TOURISM, KEBUMEN DISTRICT

By: Hikari Aufa Rafiqi
NIM. 2017201002
E-mail:aufahikaril792@gmail.com

ABSTRACT

Tourism can be defined as a collection of events and relationships that
occur during the process of attracting and accommodating visitors, suppliers,
local government and local communities. Because tourism is a very important
component in economic growth. Indonesia's cultural diversity and natural wealth
hold a lot of potential for developing the tourism sector. Central Java Province is
located in the center of Java Island and is known for its extraordinary nature and
culture. Kebumen Regency itself is located in the south of Java Island with an
area of 36.6 km:. Kebumen Regency has natural beauty in the form of the ocean.
This is proven by the many tourist attractions there. Menganti Beach is a tourist
attraction located in Kebumen Regency. The location is in Karangduwur Village,
Ayah District, Kebumen Regency, Central Java Province. The area reaches 43.75
hectares and is regulated directly by the Forest Village Community Institution
(LMDH) Sengkuyung Makmur Karangduwur together with Perum Perhutani. This
research aims to determine the influence of the independent variables e-WOM,
service quality and destination image on the dependent variable, namely the
decision to visit.

This type of research uses quantitative methods. This research data uses
primary data collected through questionnaires using techniques non probability
sampling with sample results of 400 respondents obtained from the Slovin formula
calculation from a population of 357,404 people. Technical data analysis uses
data validity testing, classical assumption testing, multiple regression analysis
and hypothesis testing using IBM SPSS version 25 software.

The results of this research show that e-WOM and destination image
partially have a positive and significant effect on the decision to visit. Meanwhile,
service quality partially has a negative and insignificant effect on the decision to
visit. Apart from that, e-WOM, service quality and destination image
simultaneously influence the decision to visit Menganti Beach Tourism, Kebumen
Regency.

Keywords : tourist, e-wom, service quality, destination image and decision to
visit.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Hall and Williams (2019), mengunjungi tempat untuk
bersenang-senang ialah definisi dari pariwisata. Karena konsep dari
pariwisata ialah sebuah pergerakan orang di luar tempat tinggalnya sendiri,
yaitu rumah. Pariwisata dapat diartikan sebagai suatu pergerakan manusia
baik di dalam kota, negara bagian, negara atau bahkan di seluruh dunia.

Pariwisata juga dapat diartikan sebagai bagian dari kehidupan
sosial, budaya dan ekonomi yang melibatkan perjalanan individu ke suatu
negara atau lokasi lain untuk tujuan pribadi atau bisnis, menurut Unwto
(2008). Individu disini disebut juga dengan pengunjung (yang berupa turis
atau ekskursi; penduduk atau non-penduduk) serta pariwisata ini juga
berhubungan dengan aktivitas mereka, separuh diantaranya ialah biaya
pariwisata.

Menurut Buhalis et al., (2011), pariwisata terdiri dari semua sektor
perjalanan, termasuk penginapan, transportasi, serta elemen lainnya,
termasuk iklan atau promosi yang berfungsi untuk memenuhi keperluan
dan kemauan pengunjung. Oleh karena itu, pariwisata dapat diartikan
sebagai kumpulan peristiwa serta hubungan yang terjadi selama proses
menarik dan menampung pengunjung, supplier, pemerintah setempat, serta
masyarakat setempat.

Salah satu komponen yang sangat penting dalam pertumbuhan
ekonomi ialah pariwisata. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
mengatakan bahwa bidang pariwisata ini dapat memiliki dampak positif
jika dioperasikan dengan maksimal. Begitupun sebaliknya, apabila bidang
pariwisata tidak dioptimalkan, kemungkinan akan muncul efek yang buruk
(Sulistyafani & Sastrawan, 2021). Belakangan ini, sektor pariwisata
mengalami pertumbuhan yang cepat, terlihat dari segi pola, bentuk serta

jenis kegiatan yang ditawarkan. Wisata sekarang dianggap sebagai



kebutuhan hidup bagi sebagian besar masyarakat, bukan hanya gaya hidup
(Tantriana & Widiartanto, 2019).

Menurut Indriyani & Artanti (2020) setiap pemerintah dan
masyarakat harus melakukan pengembangan sektor pariwisata untuk
meningkatkan potensi wisata di setiap daerah Indonesia untuk menarik
wisatawan lokal dan asing. Mengelola dan mengembangkan tempat wisata
dapat menjadi sumber keuntungan yang substansial bagi wilayahnya.
(Mahfudhotin et al., 2020).

Keanekaragaman budaya serta kekayaan alam yang dimiliki
Indonesia menyimpan banyak sekali potensi untuk mengembangkan sektor
pariwisata. Selain itu, pariwisata Indonesia juga telah berkembang pesat di
seluruh dunia karena keanekaragamannya yang luas, seperti keindahan
pantai, dan pegunungan yang indah, serta peninggalan sejarah yang luar
biasa seperti banyak candi di Indonesia. (Sochimin, 2019).

Menurut Badan Pusat Statistik (2010-2020) memprakirakan bahwa
PDB (Produk Domestik Bruto) berada pada posisi 4,1 persen dan akan
segera pulih pada tahun 2024 dengan kontribusi sebesar 4,5 persen. Ini
berbeda dengan kontribusi sektor pariwisata pada tahun 2019 sebesar 4,7
persen.

Menurut data Bappenas (2023) jumlah kunjungan wisatawan asing
ke Indonesia pada bulan ketiga mencapai 809,96 ribu, meningkat 15,39%
dibandingkan bulan Februari 2023 dan 470,37% dibandingkan bulan yang
sama pada tahun lalu. Hal ini menunjukan bahwa pariwisata Indonesia
sedang bangkit. Kunjungan wisatawan asing ke Indonesia pada Maret
2023 didominasi oleh orang Malaysia (15,39%), Singapura (137,74%) dan
Australia (11,87%). Secara keseluruhan, kunjungan wisatawan asing dari
bulan Januari hingga Maret 2023 meningkat sebesar 508,87% dari periode
yang sama pada tahun 2022.

Provinsi Jawa Tengah terletak di pusat Pulau Jawa dan dikenal

karena alam dan budayanya yang luar biasa. Wisata alam, kuliner, sejarah,



religius dan budaya adalah beberapa jenis wisata yang tersedia di Jawa
Tengah.

Wisata alam ialah suatu kunjungan atau aktivitas yang
dilaksanakan dengan sukarela serta atas keinginan sendiri dengan maksud
menikmati segala keistimewaan dan keindahan alam. Wisata kuliner
merupakan suatu perjalanan yang dimana adanya kemauan guna
memperoleh warung makan dengan beberapa pilihan menu dengan
kualitas makanan serta pelayanan yang baik supaya dapat terpenuhinya
keinginan wisatawan (Brumback, 1999).

Wisata sejarah merupakan suatu kunjungan ke lokasi dan kegiatan
yang menceritakan sejarah dan kehidupan orang-orang di masa lalu.
Sedangkan, wisata religi sendiri adalah jenis perjalanan yang bertujuan
memenuhi kebutuhan spiritual dan memperkuat keyakinan seseorang
dengan mengunjungi lokasi yang dianggap sakral. Sedangkan yang
terakhir, ada wisata budaya dalam artian aktivitas pariwisata yang
berhubungan dengan mengunjungi daya tarik wisata budaya atau dapat
dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat bersejarah yang dikemas
dengan memanfaatkan metode tertentu seperti seminar atau acara tertentu
lainnya. Salah satu dari banyak pilihan wisata di Jawa Tengah adalah
wisata alam, yang mencakup pantai, curug, gunung, dataran tinggi Dieng,
kebun teh, dan lain-lain.

Kabupaten Kebumen terletak pada selatan Pulau Jawa dengan luas
36,6 km”. Karena posisinya yang strategis atau dalam hal ini adalah di
pesisir pantai, maka Kabupaten Kebumen memiliki keindahan alam
berupa lautan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya objek wisata yang
terdapat disana.

Seiring berjalannya waktu objek wisata di Kabupaten Kebumen
terus meningkat, dengan wisata baru yang lebih menarik daripada wisata
lama. Ada beberapa tempat wisata yang berada di Kebumen diantaranya,
Pantai Menganti, Pantai Karang Agung, Bukit Pranji, Pantai Suwuk, Alian
Butterfly Park, Taman Kota Jendral HM Sarbini, Pantai Petanahan, Curug



Silangit Sudoagung, Pantai Pecaron, Benteng Van Der Wijck, Waduk
Sempor, Bukit Hood, Cagar Alam Geologi Karangsambung, Brujul
Adventure Park, PAP Krakal, Goa Petruk, Pantai Logending, Curug
Plumbon, Pantai Surumanis, Bukit Pentulu Indah, Pantai Gebyuran,
Taman Reptil Kebumen, Pantai Lembupurwo, Pantai Bopong dan masih
banyak yang lainnya.

Tabel 1. 1
Data Jumlah Pengunjung Objek Wisata Di Kebumen

Tahun
No | Tempat Wisata | 2019 2020 2021 2022 2023

Waduk Sempor 35,926 | 22,136 | 34,746 | 92,224 | 609,180

PAP Krakal 85,987 | 28,449 | 25,546 | 72,198 | 440,951

Pantai Suwuk 193,778 | 86,27 | 81,819 | 114,800 | 886,686

1
2
3 | Pantai Menganti | 437,84 | 286,21 | 484,455 | 581,703 | 403,052
4
5

Pantai Petanahan | 128,623 | 58,245 | 47,793 | 67,110 | 479,029

Sumber: Sekretariat Satu Data Indonesia (2019-2023)

Dari banyaknya objek wisata yang berada di Kabupaten Kebumen
salah satunya ialah Pantai Menganti. Desa Karangduwur adalah lokasi
wisata Pantai Menganti yang berada di Kecamatan Ayah, Kabupaten
Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Luasnya mencapai 43,75 hektar, objek
wisata ini diatur langsung oleh Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH)
Sengkuyung Makmur Karangduwur bersama Perum Perhutani. Wisata
Pantai Menganti terletak sekitar 17 km di selatan Kota Gombong dan 37
km di barat daya Kota Kebumen.

Pantai ini awalnya digunakan sebagai pelabuhan nelayan dan
tempat pelelangan ikan sebelum dibuka untuk umum. Ada area pelelangan
ikan (TPI) yang hingga kini masih beroperasi dengan baik. Pada tahun
2011, Pantai Menganti secara resmi dibuka sebagai tempat wisata yang
diikuti dengan adanya kejuaraan surfing yang dilakukan oleh sekelompok
peselancar dari daerah Sukabumi sampai Pulau Bali. Manajer Pantai

Menganti mulai membagikan tinjauan yang besar dengan membuat



beberapa akomodasi untuk memberikan kenyamanan, kepuasan serta
keamanan kepada seluruh pengunjung yang datang. Pada awal tahun 2014,
tempat wisata sudah mempunyai fasilitas diantaranya kamar kecil,
mushola, tempat parkir dan homestay yang baru saja dibuat.

Keputusan berkunjung adalah suatu kegiatan yang dilakukan
seseorang atau sekelompok orang yang mengunjungi tempat tertentu
dengan tujuan rekreasi, pengembangan diri atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
Keputusan berkunjung dan keputusan pembelian pada dasarnya sama,
yang membedakan hanyalah objeknya. Keputusan berkunjung merujuk
pada suatu lokasi, sedangkan keputusan pembelian merujuk pada suatu
produk, baik berupa barang atau jasa. Menurut Schiffman dan Kanuk
(2011) keputusan diartikan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua
alternatif atau lebih. Menurut Kotler dan Amstrong (2006) keputusan
pembelian adalah mengenai pembelian merek yang paling disukai.

Petrus et al., (2010) mengatakan bahwa keputusan pembelian
merupakan suatu proses integratif dimana pengetahuan digabungkan untuk
mengevaluasi dua atau lebih alternatif tindakan dan memilih salah satunya.
Keputusan pembelian merupakan tindakan konsumen untuk mau membeli
suatu produk atau tidak. Kemajuan teknologi informasi khususnya di
bidang perekonomian telah menyebabkan diversifikasi pola konsumsi
sehingga memunculkan gaya hidup yang mendorong masyarakat untuk
mencoba hal-hal baru, seperti keputusan berkunjung ke suatu destinasi
wisata. Salah satu dampak dari perubahan perilaku konsumen ini adalah
bisnis pariwisata di Indonesia tumbuh lebih cepat dibandingkan
sebelumnya, dengan hadirnya berbagai objek wisata yang menawarkan hal
berbeda yang mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan. Seperti
halnya Wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen yang saat ini

mengalami fluktuasi dan cenderung menurun.



Tabel 1. 2
Data Jumlah Pengunjung Objek Wisata Pantai Menganti
Tahun

No Bulan 2021 2022 2023
1 | Januari 13.800 | 81.274 | 39.558
2 | Februari 19.100 | 38.010 | 22.403
3 | Maret 34760 | 35.040 | 20.467
4 | April 31.780 9.649 | 103.517
5 | Mei 113.160 | 199.364 | 55.212
6 | Juni 52.360 | 47.889 | 34.431
7 | Juli 4.027 | 51.089 | 38.500
8 | Agustus 29.431 | 24471 | 19.756
9 | September | 40.610 | 24.665 | 23.560
10 | Oktober 58.404 | 23.700 | 25.230
11 | November | 32.074 | 12.219 | 20.418
12 | Desember | 54.949 | 34.333 ’

JUMLAH 484.455 | 581.703 | 403.052

Sumber : LMDH Sengkuyung Makmur (2021-2023)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pengunjung
Wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen mengalami fluktuasi atau
naik turun pada bulan Januari 2021 - November 2023, bahkan cenderung
mengalami penurunan. Dengan adanya penurunan jumlah kunjungan
wisatawan membuat Wisata Pantai Menganti harus menciptakan strategi
yang tepat guna meningkatkan keputusan berkunjung oleh wisatawan.

Pada data jumlah pengunjung dari Wisata Pantai Menganti
diketahui fakta bahwa variabel electronic word of mouth (e-wom)
mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan sehingga berdampak
pada jumlah wisatawan yang berkunjung. Hal ini berkaitan juga dengan
fakta bahwa electronic word of mouth (e-wom) yang dilakukan oleh
Wisata Pantai Menganti masih minim yang hanya sebatas postingan

instagram, sehingga kurang menarik perhatian pengunjung. Oleh karena



itu membuat keputusan berkunjung mengalami penurunan. Fakta tersebut
sesuai dengan pernyataan pada penelitian Dewi Tantriana dan Widianto
(2019) bahwa komunikasi word of mouth (wom) merupakan salah satu alat
pemasaran yang paling efektif untuk mempengaruhi keputusan calon
wisatawan. Namun, seiring dengan semakin pesatnya perkembangan
internet, word of mouth (wom) dimodernisasi menjadi electronic word of
mouth (e-wom).

Tren saat ini menunjukkan perubahan perilaku konsumen yang
dipengaruhi oleh kemajuan yang cepat dalam teknologi internet (Sulasih,
dkk 2022). Sebagian besar dari calon pengunjung akan melakukan
pencarian informasi terlebih dahulu sebelum melakukan kunjungan secara
langsung ke tempat wisata. Informasi tersebut dapat bersumber dari media
sosial.

Menurut Gunelius (2011) media sosial sebagai alat komunikasi
dalam pemasaran yang lebih efisien dan efektif dibandingkan media
tradisional karena dapat meningkatkan kesadaran brand awareness, brand
recognition dan recall, serta brand loyalty secara spesifik dan
tersegmentasi. Oleh karena itu, electronic word of mouth (e-wom) menjadi
salah satu alat pemasaran yang patut dipertimbangkan di era digitalisasi
saat ini, dimana hampir semua orang memiliki dan menggunakan media
sosial sebagai media berinteraksi dan mencari informasi. Pada penelitian
yang dilakukan oleh IlTham Muhammad Arrazi, Hari Susanta Nugraha
(2021) menyatakan bahwa variabel electronic word of mouth (e-wom)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung.

Kualitas pelayanan yang diberikan secara keseruhan sudah baik,
akan tetapi ada beberapa yang perlu diperbaiki. Seperti pelayanan parkir
serta fasilitas umum yang masih kurang. Hal ini juga yang menyebabkan
keputusan berkunjung wisatawan mengalami penurunan. Fakta tersebut
diperkuat dengan penelitian Theo Dora Sinta Arum Jati dan Sri Suryoko

(2020) yang menyatakan bahwa konsumen akan cenderung memilih objek



yang mempunyai pelayanan lebih baik dibandingkan dari objek lain yang
serupa. Tujuan utama suatu bisnis ialah untuk membuat konsumen merasa
puas, sehingga kualitas pelayanan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan suatu perusahaan jasa (Yoiz, 2022). Oleh karena itu, kualitas
pelayanan yang diberikan harus memenuhi kepuasan wisatawan. Agar
calon wisatawan tertarik untuk mengunjungi objek tersebut. Pada
penelitian Dewi Istikhomah dan Hari Susanta (2019) menyatakan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung melalui kepuasan pengunjung sebagai variabel intervening.
Dan pada penelitian Muhammad Zidan Arrizki, M. Trihudiyatmanto &
Heri Purwanto (2023) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Citra destinasi yang ada pada Wisata Pantai Menganti ini ialah
suasana pantai yang menyejukan dan menyenangkan, serta memberikan
kenyaman tempat wisata bagi para pengunjung. Hal ini akan
mempengaruhi - keputusan dalam berkunjung. Citra suatu destinasi
merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan kunjungan
wisatawan. Setiap destinasi mempunyai citra tersendiri, yaitu gambaran
terhadap suatu wilayah dan lingkungan yang mengandung keyakinan,
pesan dan persepsi. Pada dasarnya citra suatu destinasilah yang justru
menginspirasi dan mendorong wisatawan dalam memilih destinasi
(Utama, 2017). Pada penelitian Ahmad A (2018) dan Novta et al (2022)
menunjukan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan berkunjung.

Dilihat dari fenomena yang ada serta didukung oleh data
pengunjung, oleh karena itu peneliti tertarik untuk menetapkan judul
“Pengaruh E-WOM, Service Quality dan Citra Destinasi Terhadap
Keputusan Berkunjung Pada Wisata Pantai Menganti Kabupaten

Kebumen.”



B. Rumusan Masalah

Dari informasi latar belakang informasi yang dibahas, jelas bahwa

pertanyaan pokok penelitian ini adalah:

1. Apakah wvariabel E-WOM berpengaruh terhadap Keputusan

Berkunjung pada Pantai Menganti Kabupaten Kebumen?

2. Apakah variabel Service Quality berpengaruh terhadap Keputusan

Berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen?

3. Apakah variabel Citra Destinasi berpengaruh terhadap Keputusan

Berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen?

4. Apakah variabel E-WOM, Service Quality dan Citra Destinasi

berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung pada wisata Pantai

Menganti Kabupaten Kebumen ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk menganalisis pengaruh E-WOM terhadap Keputusan
Berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen.
Untuk menganalisis pengaruh Service Quality terhadap Keputusan
Berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen.
Untuk menganalisis pengaruh Citra Destinasi terhadap Keputusan

Berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen .

. Untuk menganalisis pengaruh E-WOM, Service Quality dan Citra

Destinasi terhadap Keputusan Berkunjung pada wisata Pantai

Menganti Kabupaten Kebumen.

2. Adapun manfaat penelitian ini ialah:

a.

Manfaat Teoritis

1) Penulisan ilmiah ini diinginkan guna dapat mewariskan
pemikiran baru untuk kemajuan penelitian tentang Pengaruh E-
WOM, Service Quality dan Citra Destinasi terhadap Keputusan

Berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen.
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2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian ilmiah pada
program studi Ekonomi Syariah pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin

Zuhri Purwokerto.

b. Manfaat Praktis

Diharapkan melalui penulisan ini, khususnya untuk
masyarakat dan lembaga serta dapat meningkatkan pengetahuan
tentang Pengaruh E-WOM, Service Quality dan Citra Destinasi
terhadap Keputusan Berkunjung pada wisata Pantai Menganti

Kabupaten Kebumen.

D. Sistematika Pembahasan

Dibawah ini adalah struktur atau susunan pembahasan dari
penelitian ini:
BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini menjelaskan pendahuluan, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat dari penelitian, terakhir yaitu struktur penyajian pembahasan.
BAB II LANDASAN TEORI

Bagian ini memuat teori-teori tentang e-wom, service quality, citra
destinasi dan keputusan berkunjung, penelitian terdahulu yang mempunyai
relevansi dengan penelitian yang dilakukan serta hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN

Bagian ini membahas jenis penelitian, tempat serta durasi
penelitian, populasi serta sampel penelitian, variabel serta indikator
penelitian, metode pengumpulan dataa serta analisis data penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat segala pembahasan yang berkaitan dengan hasil

analisis data penelitian.
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BAB V PENUTUP
Bagian ini memberikan penjelasan tentang hasil serta saran untuk
penelitian yang akan datang, dan bagian akhir menampilkan daftar

pustaka serta lampiran yang berkaitan dengan penelitian ini.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian teori

1.

Electronic Word Of Mouth (E-WOM)
a. Definisi Electronic Word Of Mouth (E-WOM)

Electronic-word of mouth (E-WOM) ialah evolusi dari word of
mouth, vyang mengubah komunikasi tradisional menjadi
komunikasi di dunia maya (Samuel & Lianto, 2014). Wisatawan
menggunakan internet untuk mencari sebuah informasi tentang
barang atau tempat wisata yang mereka cari.

Electronic word of mouth telah menjadi metode baru untuk
pemasaran dengan jangkauan yang lebih luas. Ini termasuk
percakapan antara penjual dan pembeli, serta percakapan antara
pembeli dan penjual sebelumnya (Livin et al., 2008). Sumber
informasi yang akurat saat ini berasal dari E-WOM, karena
informasi yang terhimpun mampu didasarkan pada pendapat orang

yang sudah pernah membeli atau melihat sesuatu (Putra, 2017).

. Indikator Electronic Word Of Mouth (E-WOM)

Menurut (Apriani & Pradana, 2017) ada beberapa indikator
yang dapat dipakai untuk mengukur Electronic Word Of Mouth,

diantaranya adalah:

1) Intensity merupakan intensitas komunikasi yang terjadi di
internet serta banyaknya informasi yang tersedia di internet.
Keputusan pembelian barang yang sering dibicarakan di

internet (viral) akan mempengaruhi pembelian tersebut.

2) Valance of Opinion adalah ketika konsumen memiliki pendapat
positif atau negatif tentang barang, layanan atau merek yang

diiklankan di suatu jaringan.
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3) Content adalah tema dari sebuah EWOM, terlepas dari apakah
konten tersebut menarik atau tidak menarik, berisi atau tidak
berisi. Tingkat pentingnya informasi juga mempenaruhi

kualitas suatu konten.
Electronic Word Of Mouth (E-WOM) dalam perspektif syariah

Prinsip dasar dalam E-WOM adalah komunikasi. Islam
memberikan beberapa pedoman untuk berkomunikasi yang baik

dan efektif, antara lain:

1) Qaulan Ma 'rufa (Ucapan yang baik)

Pedoman ini menunjukkan pentingnya komunikasi yang
bermanfaat dan bermanfaat bagi orang lain. Firman Allah
dalam Q.S. An-Nisa ayat 5 yang berbunyi:

e 26485005 L 6 AT Jax alf Q150 SGELT 145 Y5
85555 Y 3 2ed 14185 24 4A81

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok

kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka dengan perkataan

yang baik.” (Q.S. An-Nisa: 5).
Dalam ayat ini menunjukan betapa pentingnya

berkomunikasi dengan sopan dan saling menghormati. Artinya,
etika berkomunikasi yang baik memerlukan perilaku yang
dapat diterima secara sosial serta berbahasa yang sopan dan

hormat terhadap orang lain.

2) Qaulan Layyina (Ucapan yang lemah lembut)

Pedoman ini menekankan bagaimana pentingnya berbicara
dengan ramah dan lemah lembut. Firman Allah dalam Q.S. Taha
ayat 44 yang berbunyi:
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Artinya: “Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun)
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar
atau takut”. (Q.S. Taha: 44)

Dalam ayat ini meminta bahwa Allah meminta nabi Musa dan
Harun untuk berbicara baik-baik kepada Fir’aun. Lebih lanjut lagi,
nabi Muhammad juga menjadi teladan bagi umat muslim untuk
menggunakan kata-kata yang baik dan membiarkan kata-kata yang
diucapkan dapat mempengaruhi hati orang yang mendengarnya.
Oleh karena itu, seluruh umat Islam diharapkan untuk mengikuti
contoh ini dan menggunakan kata-kata yang baik dan lemah
lembut dalam setiap interaksi sosial.

Qaulan Sadida (Ucapan yang jujur)

Pedoman ini menekankan pentingnya komunikasi yang
jujur saat berinteraksi dengan orang lain sebagaimana terkandung
dalam firman Allah Q.S. An-Nisa ayat 9 yang berbunyi:

1 1 e 48 Wk pdl 5 TR 5 ol 24
150 Y 3 151 45

Artinya: “Hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang
mereka, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh

karena itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka berbicara dengan perkataan yang benar

(qaulan sadida)”. (Q.S. An-Nisa: 9).
Qaulan Karima (Ucapan yang mulia)

Pedoman ini mengajarkan pentingnya bertutur kata yang
sopan dan santun, terutama ketika berkomunikasi dengan orang
yang lebih tua. Dalam komunikasi tentang pemasaran, komunikasi
harus bersifat sopan dan menghindari pernyataan kasar atau tidak
etis. Firman Allah dalam Q.S. Al-Isra ayat 23:

ST ave Gafn G Gy il g 9) T VT e L5
Lo R Y58 g 85 Lk e Y 5 al Lol 8 36 ks 5Lk s
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada
ibu bapak. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan
katakanlah kepada keduanya perkataan yang baik”. (Q.S. Al-Isra:
23)

Qaulan Maysura (Ucapan yang mudah dipahami)

Pedoman ini berbicara kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa yang sederhana, agar mereka mengerti apa
yang anda katakan. Firman Allah dalam surat Al-Isra ayat 28, yang
berbunyi:

15500 35 4l 0B 08 &) 0 a5 Slasf 142 a5 1)
Artinya: “Dan jika engkau berpaling dari mereka guna
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka
katakanlah kepada mereka ucapan yang lemah lembut”. (Q.S. Al-
Isra” 28).

Jalaluddin Rakhmat berpendapat bahwa untuk komunikasi
yang efektif, sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah, ringkas
dan padat. Karena penggunaan bahasa yang mudah dipahami dapat
memudahkan penerima pesan memahami pesan yang disampaikan,
menghindari kesalahpahaman serta membantu mencapai tujuan
komunikasi yang efektif.

Qaulan Baligha (Ucapan yang efektif, komunikatif dan langsung
ke inti pembicaraan)

Pedoman yang terakhir 1ini, dalam berkomunikasi
gunakanlah ucapan yang efektif, komunikatif dan langsung
menyampaikan pokok pembicaraan. Penggunaan bahasa, gaya
bicara dan pesan harus sesuai dengan pengetahuan komunikan agar
komunikasi dapat dilakukan dengan efektif. Firman Allah dalam
surat An-Nisa ayat 63, yang berbunyi: )
G oaal b a2t a2l gl LT i ol el

i V3 2]
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Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah
mengetahui apa yang ada didalam hati mereka. Karena itu
tinggalkanlah mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan
katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha (perkataan yang
berbekas pada jiwa mereka)”. (Q.S. An-Nisa: 63).

2. Service Quality
a. Pengertian Service Quality

Lupiyoadi (2013) mengatakan kualitas layanan adalah
kombinasi antara sifat dan ciri khas yang menentukan seberapa
baik suatu produk atau layanan memenuhi kebutuhan dan
keinginan pelanggan. Menurut Tjiprono (2012), kemampuasn
perusahaan dalam merespon kebutuhan dan keinginan pelanggan
sesuai dengan harapan pelanggan dengan menentukan kualitas
layanan yang diberikan.

Hardiansyah (2011) mendefinisikan kualitas pelayanan
sebagai keadaan yang selalu berubah serta terhubung dengan
produk, layanan, manusia, proses, dan lingkungan. Pelayanan
publik diberikan saat penilaian kualitasnya dilakukan. Apabila
layanan yang diterima sesuai dengan layanan yang diharapkan
maka kualitas pelayanan perusahaan tersebut akan dinilai positif.
Jika pelayanan yang diterima melebihi apa yang diharapkan
maka akan dipersepsikan sebagai kualitas pelayanan yang ideal.

b. Indikator Service Quality

Menurut Hardiansyah (2011) ada beberapa indikator yang
dapat digunakan dalam service quality adalah:

1) Tangible merupakan tampilan fisik fasilitas, perlatan yang
dipakai, penampilan karyawan.

2) Reliability merupakan kinerja, kemampuan untuk menyediakan
layanan.

3) Responsiveness merupakan kemauan guna membantu

pelanggan serta menyediakan pelayanan dengan cepat.
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4) Assurance disini berarti karyawan memberi tahu pelanggan

tentang semua yang mereka butuhkan, perilaku karyawan yang

memberikan ketenangan bagi konsumen.

Service Quality dalam perspektif syariah

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam indikator service

quality, ada 4 dimensi yaitu:

1) Tangible (bukti fisik) penampilan seseorang sebagai pemberi

2)

jasa merupakan salah satu faktor penentu kualitas pelayanan,
pelanggan harus dilihat dengan rapih, bersih dan meyakinkan.
Islam sangat mementingkan kebersihan serta kerapihan. Hal
ini tercermin pada salah satu hadits Rasulullah SAW sebagai

berikut:
55 06 /U o e 58T T

Artinya: “Kalau bukan karena akan memberatkan umatku
maka akan kuperintahkan mereka untuk bersiwak setiap akan
wudhu”. (Hadits riwayat Bukhari dan Muslim).

Reliability (keandalan) Islam mengajarkan agar umatnya untuk
menepati janji setiap kali mereka setuju untuk melakukan
sesuatu. Selain itu, Islam mengajarkan orang-orang yang
beriman untuk menaati amanat yang diberikan kepada mereka.
Dalam konteks pelayanan, memastikan bahwa pelayanan yang
dijanjikan dipenuhi. Pasalnya salah satu faktor yang
meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap penyedia
layanan adalah kesesuaian antara janji dengan layanan yang

diberikan. Allah SWT berfirman:
s B5 s 85 G 15l V5 fage 13 AT say 14505

Artinya: “Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila
kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan sampah-
sampah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sampah-
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sampahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
kamu perbuat”. (Q.S. An-Nahl (16): 91).
3) Responsiveness (daya tanggap) yang memungkinkan kami

merespons kebutuhan pelanggan dengan cepat, hanya dapat
dicapai oleh karyawan yang sangat terspesialisasi. Ketika
seorang karyawan menyadari akan tanggung jawab mereka
layanan pelanggan, mereka merespons permintaan pelanggan
dengan segera dan cepat. Allah SWT berfirman:

Galails &2 3 130
Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu
urusan), maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain”. (Q.S. Al-Insyirah (94): 7).

4) Assurance (jaminan) Dalam berbicara, berperilaku dan
bertindak, Rasulullah SAW memberikan teladan yang baik.
Salah satu tujuan para Rasul di dunia adalah untuk
memperbaiki akhlak. Islam menumbuhkan kesopanan, saling
melayani serta menghargai. Dalam pelayanan, keramahan dan
kesopanan = menjadi salah satu faktor penentu kualitas
pelayanan. Allah SWT berfirman:

55 A 1450 oS o Laa G0 AT 05l o #1 g8 i
10K &l &35 Al
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bai orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan

dia banyak menyebut Allah”. (Q.S. Al-Ahzab (33): 21).

3. Citra Destinasi
a. Pengertian Citra Destinasi

Menurut Eddoyono (2021) citra destinasi adalah pandangan
umum seseorang atau sekelompok orang tentang suatu
destinasi. Faktor-faktor seperti hal-hal yang istimewa,
panorama, keamanan, keelokan alam, kualitas kunjungan,

keramahtamahan penduduk dan tingkat layanan.
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Ardiani (2017) mengatakan bahwa Citra Destinasi atau
destination image 1alah gambaran keseluruhan tentang destinasi
yang didasarkan pada informasi sejarah tentang destinasi
tersebut. Sementara itu, menurut Etchner (2003:56) citra
destinasi ialah pemahaman yang dimiliki oleh wisatawan

potensial tentang destinasi tersebut.

. Indikator Citra Destinasi

Qu et.al (2011) ada tiga indikator dari citra destinasi,
diantaranya:

1) Cognitive image atau citra kognitif yang menggambarkan
kualitas pengalaman yang didapat oleh wisatawan seperti
atraksi wisata, lingkungan dan prasarana yang mendukung,
hiburan dan budaya.

2) Affective image atau citra emosi menggambarkan perasaan
menyenangkan yang dapat menciptakan suasana yang
nyaman serta menarik saat berkunjung.

3) Unique image atau imajinasi unik yang menggambarkan
lingkungan alam, atraksi wisata dan keunikan tempat
wisata.

Citra Destinasi dalam perspektif syariah
Dalam konsep pariwisata syariah, nilai-nilai islam harus

diintegrasikan ke dalam seluruh aspek kegiatan pawisata.

Pemenuhan  persyaratan  pengunjung muslim, seperti

ketersediaan makanan dan minuman halal, tempat ibadah, dan

fasilitas ibadah yang bersih akan membantu pengunjung
merasa nyaman. Sehingga hal itu akan memengaruhi cara
pengunjung melihat objek wisata. Hal ini juga sejalan dengan
perintah Allah SWT untuk beramal shaleh, seperti melakukan
perjalanan wisata ke tempat-tempat yang sesuai dengan syariat
Islam, sebagaimana tertuang dalam firman Allah Q.S. Al-
Maidah ayat 88, yang berbunyi:
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Gsiada <y o1 Goall i 1,475 Tk S AT 2485, L 15
Artinya: “Makanlah (makanan) yang halal lagi baik
dari rezeki yang dikaruniakan Allah kepadamu dan takutlah
kepada Allah yang kamu telah beriman kepada-Nya”. (Q.S.
Al-Maidah: 88)
4. Keputusan Berkunjung
a. Pengertian Keputusan Berkunjung

Keputusan kunjungan dibuat oleh seorang individu atau
sekelompok orang yang mengunjungi suatu lokasi tertentu
dengan tujuan rekreasi, pengembangan diri atau menjelajahi
keunikan objek wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu
sementara.

Sebagaimana dikemukakan dalam Schiffman dan Kanuk
(2011) mendefinisikan keputusan sebagai pemilihan suatu
tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Menurut
Jalivand dkk (2012) keputusan kunjungan wisatawan sama
dengan keputusan pembelian konsumen. Menurut Swastha
dan Handoko (2012) pengambilan keputusan pembelian ialah
suatu pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan
manusia guna membeli suatu barang atau jasa dalam
memenuhi keinginan serta kebutuhannya yang terdiri dari
pengenalan kebutuhan dan keinginan pencarian informasi,
evaluasi terhadap alternatif pembelian, keputusan pembelian
dan tingkah laku pasca pembelian. Pendapat tersebut
didukung oleh pendapat Tjiptono (2014) menjelaskan bahwa
pengambilan keputusan pembelian ialah suatu proses dimana
konsumen mengidentifikasi suatu masalah, mencari informasi
tentang produk atau merek tertentu dan mengevaluasi
seberapa baik alternatif tersebut dapat menghasilkan solusi
yang lebih baik yang mengarah pada keputusan pembelian.
Sedangkan menurut Amstrong (2012) keputusan pembelian
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ialah tahap dalam proses keputusan pembeli dimana
konsumen benar-benar membeli.

Dari beberapa pendapat mengenai keputusan pembelian
diatas, dapat disimpulkan bahwa keputusan berkunjung
adalah pemilihan dua atau lebih objek wisata untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen akan objek
wisata yang mampu mencapai kepuasan konsumen melalui
proses  pengenalan  masalah, pencarian informasi,
mengevaluasi alternatif yang tersedia, lalu melakukan
keputusan pembelian, hingga perilaku pasca pembelian atau
berkunjung.

b. Indikator Keputusan Berkunjung
Menurut Pitana dan Gayatri (2005) ada beberapa
indikator yang dapat dipakai guna mengukur keputusan
berkunjung, diantaranya:
1) Kebutuhan serta keinginan untuk melakukan perjalanan.
2) Pencarian serta penilaian informasi.
3) Keputusan melakukan perjalanan wisata.
4) Persiapan perjalanan serta pengalaman wisata.
5) Evaluasi kepuasan perjalanan wisata.
c. Keputusan Berkunjung dalam perspektif syariah
Dalam Islam, proses pengambilan keputusan diterapkan
dalam beberapa ayat Al-Qur’an dalam segala aktivitas. Selain
itu, konsep pengambilan keputusan dalam Islam lebih
ditekankan pada sikap adil. Sebagaimana tertuang dalam surat
Al-Imran ayat 159 yang berbunyi:
S Tty BN Bl B 515 B0 Gl A 0 035
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Artinya:

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikaap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudia apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.”

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa sebagai umat
muslim hendaknya berhati-hati dalam menerima suatu berita
atau informasi baik itu dari orang lain maupun dari media
sosial. Sehingga ketika kita tidak mempunyai pengetahuan
tentang hal yang kita butuhkan maka sebaiknya kita periksa
dan teliti terlebih dahulu sebelum akhirnya menyesal. Ayat ini
juga dapat disandarkan dengan sikap hati-hati dalam membuat
keputusan untuk 'mengkonsumsi atau menggunakan suatu
produk maupun jasa. Agar kita tidak tergesa-gesa dan lebih

selektif ketika kita akan mengambil keputusan untuk

menggunakan produk maupun jasa yang kita butuhkan.

B. Landasan Teologis
Dalam Al-Qur’an maupun Sunnah Rasulullah SAW tidak
ditemukan kata pariwisata secara harfiah, namun terdapat beberapa kata
yang menunjuk kepada pengertian dengan lafadz-lafadz yang berbeda
namun secara umum maknanya sama, diantaranya:
a) Rihlah
Salah satu penafsiran mengenai rihlah yaitu berasal dari
kebiasaan orang Quraisy yang melakukan perjalanan yaitu ke Yaman
pada musim dingin dan ke Syam pada musim panas. Kata rihlah
disebut di dalam surat Quraisy ayat 1-4:
Sl i 154 ) T il S AR sy 5 iy
G338 3 il s g 54 0 pbe
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Artinya: “Karena kebiasaan orang-orang quraisya. (Yaitu)
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas.
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini
(ka’bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa
ketakutan”.

b. Saha-Yahsihu-Saihan-Siyahah-Saihun

Memiliki makna sebagai berjalan atau bepergian, terdapat

dalam Q.S. At-Taubah ayat 112. i
G Gsialdl (eSOl Al §slaall Godall ol
SERA T FEUUR R S A HERER S

Artinya: “(Mereka itulah) orang-orang yang bertobat,
beribadah, memuji (Allah), mengembara (demi ilmu dan agama),
rukuk dan sujud, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah berbuat
mungkar, serta memelihara hukum-hukum Allah. Sampaikan kabar
gembira kepada orang-orang yang beriman .

Dalam ayat di atas dijelaskan tentang anjuran melakukan

perjalanan di muka bumi dalam rangka melakukan ibadah dan
anjuran melewat atau bertamasya ke suatu negeri untuk melihat
pemandangan dan keagungan ciptaan Allah SWT. Bahkan Allah
SWT memuji orang-orang yang melakukan perjalanan, wisatawan
dan pelancong dengan istilah “Al-Saih” berbarengan dengan orang
yang bertaubat, memuji Allah, orang yang ruku’, orang yang sujud,

berjihad dan beramal ma’ruf dan Nahi Munkar.

C. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian Indri Safitri, Asep M. Ramdan & Erry
Sunarya (2020) dengan judul “Peran Produk Wisata Dan Citra Destinasi
Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan” hasilnya menunjukan bahwa
citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
keputusan berkunjung dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.

Selanjutnya menurut Heurnius Timotius & Bonifasius MH
Nainggolan (2023) dengan judul “Pengaruh Citra Destinasi, Kualitas
Pelayanan dan Promosi Terhadap Keputusan Berkunjung ke Objek Wisata
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Ecopark Ancol” menyatakan citra destinasi dan kualitas pelayanan
bepengaruh positif dan signifikan baik secara parsial dan simultan
terhadap keputusan berkunjung.

Kemudian penelitian menurut Kurnia Widi Setianingsih & Tri
Septin Muji Rahayu (2023) dengan judul “Pengaruh Electronic Word Of
Mouth, Kualitas Pelayanan dan Promosi Terhadap Keputusan Berkunjung
Ke Owabong Di Purbalingga) yang menunjukan bahwa variabel electronic
word of mouth dan kualitas pelayanan secara parsial mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Menurut hasil penelitian Muhammad Zidan Arrizki, M.
Trihudiyatmanto & Heri Purwanto (2023) dengan judul ‘“Pengaruh
Electronic Word Of Mouth (E-Wom), Brand Image, Fasilitas dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Keputusan Berkunjung (Studi pada wisata Alam
Posong di Kabupaten Temanggung” dengan hasil bahwa electronic word
of mouth berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan
berkunjung. Sedangkan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh dan
signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Berdasarkan penelitian Rizka Apriliani & Fullchis Nurtjahjani
(2023) dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Destination Image
Terhadap Keputusan Berkunjung Di Jawa Timur Park 1 Kota Batu”
menunjukan hasil bahwa kualitas pelayanan tidak mempunyai pengaruh
terhadap keputusan berkunjung. Sedangkan citra destinasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Menurut penelitian Budi Prayogi, Femmy Indriani Dalimunthe &
Bahagia Tondang (2022) dengan judul “Pengaruh Daya Tarik Wisata,
Electronic Word Of Mouth dan Citra Destinasi Wisata Terhadap Keputusan
Berkunjung Wisatawan Ke Desa Wisata Lubuk Kertang, Kabupaten
Langkat” menunjukan hasil bahwa secara parsial variabel electronic word
of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung dan variabel citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan

pada keputusan berkunjung.
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Penelitian Terdahulu
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No | Nama dan Judul | Persamaan Perbedaan Hasil
Penelitian
1 Indri Safitri, Asep | - Topik - Penelitian ini | Citra destinasi
M. Ramdan & Erry | membahas citra dilakukan di | mempunyai
Sunarya  (2020), | destinasi objek wisata | pengaruh
“Peran Produk | terhadap Pemandian Air | positif serta
Wisata dan Citra | keputusan Panas signifikan
Destinasi Terhadap | berkunjung Cikundul Kota | terhadap
Keputusan Sukabumi. keputusan
Berkunjung berkunjung
Wisatawan” dilihat  dari
nilai sig.
0,000 < 0,05.
2 Heurnius Timotius | - Topik - Penelitian Citra
& Bonifasius MH membahas dilakukan di | destinasi
Nainggolan (2023), citra destinasi Objek Wisata | berpengaruh
“Pengaruh  Citra dan  kualitas Ecopark terhadap
Destinasi, Kualitas pelayanan Ancol keputusan
Pelayanan dan dalam berkunjung
Promosi  Terhadap menentukan dapat dilihat
Keputusan keputusan dari nilai sig.
Berkunjung ke berkunjung 0,015 < 0,05
gbjek W:i’sata - Teknik dan  Kulitas
copark Ancol”. pelayanan
pengu mpglan berpengaruh
data kuesioner
terhadap
keputusan
berkunjung
dapat dilihat
dari nilai sig.
0,021 <0,05.
3 Kurnia Widi | - Topik - Lokasi Electronic
Setianingsih & Tri membahas penelitian  di | word of
Septin Muji electronic word |  Owabong, mouth  dan
Rahayu (2023), of mouth dan | Purbalingga kualitas
“Pengaruh kualitas pelayanan
Electronic Word Of |  pelayanan berpengaruh
Mouth,  Kualitas terhadap terhadap
Pelayanan dan keputusan keputusan
Promosi  Terhadap berkunjung berkunjung
Keputusan dengan nilai
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Berkunjung Ke sig. 0,000 <
Owabong Di 0,05.
Purbalingga”
Muhammad Zidan | - Topik Penelitian e-wom secara
Arrizki, M. membahas  e- dilakukan di | parsial
Trihudiyatmanto & wom dan Wisata Alam | memiliki
Heri Purwanto kualitas Posong  di | pengaruh
(2023), “Pengaruh pelayanan Kabupaten negatif  tetapi
Electronic Word Of |  terhadap Temanggung | tidak signifikan
Mouth  (E-Wom), keputusan terhadap
Brand Image, berkunjung keputusan
Fasilitas dan ) berkunjun
Kualitas Pelayanan | ~ Telknik diman; gnilai
Terhadap pefgy mpglan sig. 0,664 >
Keputusan data kuesioner 0,05.
Berkunjung  (Studi Sedangkan,
Pada Wisata Alam kualitas
Posong di pelayanan
Kabupaten memiliki
Temanggung)”. pengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
keputusan
berkunjung
dimana  nilai
sig. 0,005 <
0,05.
Rizka Apriliani & | - Topik Penelitian 1ni | Kualitas
Fullchis membahas dilakukan di | pelayanan tidak
Nurtjahjani (2023) kualitas Jawa  Timur | berpengaruh
dengan judul pelayanan dan Park 1 Kota | secara parsial
“Pengaruh destination Batu terhadap
Kualitas Pelayanan image keputusan
dan Destination terhadap berkunjung
Image  Terhadap keputusan karna nilai sig.
Keputusan berkunjung 0,144 < 0,05.
Berkunjung Di Sedangkan
Jawa Timur Park 1 destination
Kota Batu”. image
berpengaruh
terhadap
keputusan
berkunjung

dengan  nilai
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sig. 0,000 <
0,05.
Budi Prayogi, | - Topik - Penelitian ini | Electronic word
Femmy  Indriani membahas dilakukan di | of mouth
Dalimunthe & electronic Desa Wisata | terdapat
Bahagia Tondang word of mouth Lubuk pengaruh
(2022) dengan dan citra Kertang, positif dan
judul  “Pengaruh destinasi Kabupaten signifikan
Daya Tarik Wisata, terhadap Langkat secara  parisal
Electronic Word Of keputusan terhadap
Mouth dan Citra berkunjung keputusan
Destinasi ~ Wisata berkunjung.
Terhadap
Keputusan
Berkunjung
Wisatawan Ke
Desa Wisata Lubuk
Kertang,
Kabupaten
Langkat”
D. Rumusan Hipotesis
Gambar 2. 1
Model Penelitian
] E-WOM (X1) 1
i H2
! KEPUTUSAN
\"""1 SERVICE QUALITY " BERKUNJUNG (Y)
i (X2) H3
.| CITRADESTINASI H4 ;
(X3) !
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Penjelasan:

g : Menunjukan pengaruh secara parsial antara E-WOM (X1),
Service Quality (X2), Citra Destinasi (X3) terhadap
Keputusan Berkunjung (Y).

"""" > : Menunjukan pengaruh secara simultan antara E-WOM

(X1), Service Quality (X2), Citra Destinasi (X3) terhadap
Keputusan Berkunjung (Y).
Dari pernyataan masalah yang telah diajukan sebelumnya, jawaban
atau hipotesis awal terhadap permasalahan adalah:
a. Pengaruh E-WOM Terhadap Keputusan Berkunjung

Menurut Kotler & Keller (2016) Electronic Word Of Mouth (E-
WOM) merupakan jenis pemasaran yang menggunakan internet untuk
menciptakan efek berita dari mulut ke mulut untuk mendukung upaya
dan tujuan pemasaran. Promosi mulut ke mulut mempunyai dua bentuk
yaitu pemasaran buzz dan viral. Pemasaran buzz mencoba membuat
orang membicarakan suatu merek denan memastikan bahwa produk
atau jasa dan cara produk atau jasa tersebut dipasarkan tidak biasa.
Sedangkan pemasaran viral yang mendorong orang untuk bertukar
informasi yang berhubungan dengan satu cara atau lainnya terhadap
produk atau jasa secara online. Semakin mudah konsumen mengakses
internet, maka semakin mudah pula mereka mengakses daan berbagi
informasi yang diperoleh melalui media sosial seperti facebook,
instagram dan media sosial lainnya berupa tulisan ulasan, foto maupun
video. Semakin banyak informasi yang diterima, semakin yakin dalam
mengambil keputusan saat mengunjungi objek wisata. Ini menunjukkan
bahwa EWOM mempengaruhi keinginan wisatawan guna mengunjungi
tempat wisata tertentu. Dalam penelitian Rakhmawati dkk (2019)
menyatakan bahwa electronic word of mouth (e-wom) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. Hipotesis yang
diajukan berdasarkan penelitian tentang E-WOM pada Keputusan

Berkunjung adalah:
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HI1 : Diduga E-WOM berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan
Berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen
. Pengaruh Service Quality terhadap Keputusan Berkunjung
Menurut Hardiansyah (2011) kualitas pelayanan ialah sebuah
penilaian dari konsumen terhadap pelayanan yang diterima dengan
tingkat pelayanan yang diharapkan. Kualitas pelayanan meliputi bukti
fisik, keandalan, daya tanggap dan jaminan untuk mendukung
penyampaian jasa. Kualitas yang baik akan mendorong konsumen
untuk memutuskan berkunjung. Dalam penelitian Prianggoro dkk
(2019) menunjukan hasil bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. Berdasarkan penelitian
mengenai Service Quality pada Keputusan Berkunjung, hipotesis yang
diajukan ialah:
H2 : Diduga faktor Service Quality berpengaruh secara parsial terhadap
Keputusan Berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten

Kebumen

. Pengaruh Citra Destinasi terhadap Keputusan Berkunjung

Menurut Lopes (2011) citra destinasi berkaitan dengan gambaran
atau persepsi seseorang terhadap suatu tempat. Oleh karena itu, citra
destinasi dari masing-masing orang berbeda atau bersifat subjektif
berdasarkan pada persepsinya terhadap semua tempat yang pernah
dikunjungi atau didengarnya. Jika suatu destinasi mempunyai citra yang
menarik, unik, menawarkan pengalaman yang berbeda, wisatawan akan
tertarik untuk mengunjunginya. Hal ini menunjukkan citra destinasi
mempengaruhi keinginan pengunjung untuk mengunjungi lokasi
tertentu. Dalam penelitian Ayu (2021) menjelaskan mengenai citra
destinasi yang mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepututsan berkunjung. Berdasarkan penelitian mengenai Citra
Destinasi pada Keputusan Berkunjung maka hipotesis yang diajukan

ialah:
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H3 : Diduga faktor Citra Destinasi berpengaruh secara parsial terhadap
Keputusan Berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten
Kebumen.

. Pengaruh E-WOM, Service Quality dan Citra Destinasi terhadap

Keputusan Berkunjung
Efek EWOM untuk industri pariwisata sangat signifikan, karena

pembelian produk atau jasa pelayanan tak terwujud mempunyai risiko

yang tinggi. Karena ketidakberwujudan pelayanan tidak dapat
dievaluasi sebelum pembelian. Oleh karena itu, konsumen bergantung

pada EWOM dan pengaruh interaksi interpersonal online (Albarq A.N.

2016).

Menurut Sapta Utama (2013) mengatakan semakin bagus kualitas
pelayanan yang disediakan kepada pengunjung, maka semakin bagus
pula perasaan puas terhadap produk atau jasa tersebut. Pada kasus ini,
kualitas layanan berperan dalam memengaruhi keputusan pengunjung.

Chew Elaine dan Siti Agqilah (2014) mengatakan pariwisata
mempunyai kepekaan pada berbagai risiko serta bahaya baik kejahatan,
ketidakstabilan sosial politik, bencana alam, serta masalah kesehatan.
Kepekaan ini dapat merusak citra destinasi, mengakibatkan wisatawan
menjadi lebih selektif dalam memilih. Oleh karena itu, penting untuk
membuat citra destinasi yang positif, karena keterkaitan yang nyata
antara citra destinasi dan keputusan berkunjung.

Pada penelitian yang dilakukan Heurnius Timotius dan Bonifasius
MH Nainggolan (2023) menunjukan bahwa citra destinasi, kualitas
pelayanan dan promosi berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan berkunjung sebesar 20,5%. Dan menurut penelitian Nidienna
Singgih Ardiyanto & Dr. Hari Susanta N, M.Si (2018) menunjukan
hasil penelitian bahwa antara produk wisata dan e-wom secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. Berdasarkan teori dan

penelitian sebelumnya maka hipotesis yang diajukan ialah:
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H4 : Diduga faktor E-WOM, Service Quality dan Citra Destinasi
berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Berkunjung pada

wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Berakar pada positivisme, penelitian kuantitatif berfokus pada penelitian
populasi atau sampel khusus, memakai alat penelitian serta analisis data

numerik guna menguji hipotesis (Sugiyono, 2020).

B. Lokasi dan Durasi Penelitian
Lokasi penelitian : Pantai Menganti Kabupaten Kebumen

Durasi penelitian : Oktober 2023 — Maret 2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi ialah lingkup umum yang mencakup subjek atau objek yang
menjadi fokus penelitian serta memiliki kualitas dan sertifikasi (Sugiyono,
2020). Dalam penelitian ini, Pengunjung Pantai Menganti Kabupaten
Kebumen yang digunakan sebagai populasi sebanyak 357,404 orang dilihat
dari data pengunjung Pantai Menganti pada bulan Januari — September 2023.

Untuk mengestimasi karakteristik populasi secara keseluruhan, penelitian
ini menggunakan sample dari sebagian unit populasi (Trijono, 2015). Metode
pengambilan sample purposive digunakan dalam penelitian ini untuk memilih
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Dengan demikian, metode
pengambilan sampel ini tidak memastikan adanya kesempatan yang setara
bagi setiap bagian populasi atau individu yang dipilih atau yang dimaksud
dengan teknik nonprobability sampling (Sugiyono, 2020). Wisatawan yang
berusia 17 tahun keatas, wisatawan yang pernah mengunjungi Pantai
Menganti Kabupaten Kebumen, wisatawan yang aktif menggunakan media

sosial digunakan dalam populasi penelitian ini.
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Penentuan jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan

standar error 5% yaitu:

n= N
1 + Ne’

Keterangan:

n : jumlah sampel

N : jumlah populasi

e : standar error yang digunakan, sebesar 5%

Maka untuk menentukan besarnya sampel dapat dihitung seperti:
n = 357.404
1+ 357.404 (0,05)°
= 357.404
1+ 357.404 (0,0025)
= 357.404
189451
=399,5
Hasilnya menunjukan bahwa peneliti mengumpulkan minimal

399,5 responden, yang akan dibulatkan menjadi 400 responden.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Menurut Sugiyono (2020) variabel penelitian mencakup semua jenis yang
memiliki variasi dan menjadi fokus penelitian untuk mengumpulkan informasi
serta menarik kesimpulan. Dalam konteks ini ada dua variabel, di antaranya:

1) Variabel independen (bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang memiliki pengaruh dan
menyebabkan perubahan atau variasi pada variabel terikat (Sugiyono,
2020). Variabel bebas disini ialah E-WOM (X), Service Quality (X;) serta
Citra Destinasi (X3).
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2) Variabel dependen (terikat)

Variabel dependen ialah variabel yang terpengaruh dan mengalami
perubahan dari variabel bebas (Sugiyono, 2020). Variabel dependen disini
ialah Keputusan Berkunjung (Y).

Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Penelitian

No | Variabel Indikator

1 | E-WOM (X,) 1. Intensitas (Intensity)

2. Kelambu pendapat (Valance of Opinion)
3. Isi (Content)

(Apriani & Pradana, 2017)

2 | Service Quality (X;) | 1. Bukti fisik (Zangible)

2. Keandalan (Realibility)

3. Daya tanggap (Responsiveness)
4. Jaminan (4ssurance)

(Hardiansyah, 2011)

3 | Citra Destinasi (X3) 1. Citra kognitif (Cognitive Image)
2. Citra emosi (Affective Image)
3. Imajinasi unik (Unigue Image)

(Quetal, 2011)

4 | Keputusan 1. Kebutuhan serta keinginan  untuk

Berkunjung (Y) melakukan perjalanan

2. Pencarian serta penilian informasi

3. Keputusan melakukan perjalanan wisata

4. Persiapan perjalanan serta pengalaman
wisata

5. Evaluasi kepuasan perjalanan wisata

(Pitana dan Gayatri, 2005)
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E. Sumber Data Penelitian

1.

2.

Data Primer
Data Primer ialah sumber data yang digabungkan langsung dari sumber
aslinya oleh peneliti (Sugiyono, 2020). Sumber data ini berasal dari
tanggapan responden hasil kuesioner yang dipilih sebagai bagian dari
sampel survei diantaranya yaitu wisatawan yang berusia 17 tahun keatas,
wisatawan yang pernah mengunjungi pantai menganti dan wisatawan yang

aktif menggunakan media sosial.

Data Sekunder
Informasi yang dapat didapatkan dari dokumen atau sumber lain tetapi
tidak dikumpulkan secara langsung dari pengumpul data disebut sebagai
data sekunder (Sugiyono, 2020). Sumber data ini diambil dari sumber

seperti artikel, jurnal, skripsi serta referensi internet yang relevan.

F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Pengamatan langsung objek tertentu di tempat penelitian disebut
observasi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi (1986),
observasi adalah proses yang rumit yang melibatkan banyak fungsi biologis
dan psikologis. Dalam situasi ini, proses pengamatan dan daya ingat
merupakan komponen observasi yang paling penting (Sugiyono, 2020).
Peneliti melakukan observasi pada wisatawan di objek wisata Pantai

Menganti Kabupaten Kebumen.

. Dokumentasi

Sugiyono (2017) dokumentasi ialah suatu cara yang digunakan guna
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian.

Data yang didokumentasikan terkait dengan sejarah wisata Pantai

Menganti Kabupaten Kebumen, jumlah pengunjung wisata di Kebumen
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serta wisatawan Pantai Menganti dan data lain yang masih berkaitan
dengan penelitian.
3. Kuesioner (Angket)

Kuesioner ialah salah satu metode untuk mengumpulkan data yang
melibatkan serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertulis yang
disampaikan untuk individu yang disurvei agar mereka dapat memberikan
tanggapan (Sugiyono, 2020). Penelitian ini bertanya kepada wisatawan
yang mengunjungi Pantai Menganti Kabupaten Kebumen.

Sugiyono (2020) skala likert adalah ukuran numerik yang dipakai
dalam mengukur perilaku, pendapat serta pemahaman seseorang atau
kelompok terhadap suatu masalah. Dengan menggunakan google form,
pertanyaan atau pernyataan dibuat sebagai kuesioner online dengan 1
hingga 5 item likert, masing-masing memberikan nilai atau pendapat

responden. Kuesioner dari lima kategori, diantaranya:

1) Sangat Setuju : Skor 5
2) Setuju : Skor 4
3) Netral : Skor 3
4) Tidak Setuju : Skor 2

5) Sangat Tidak Setuju : Skor 1

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah software
IBM SPSS versi 25. Dimana SPSS adalah software aplikasi statistik yang
populer di Indonesia. Dengan penggunaan yang user friendly namun
dilengkapi dengan metode statistik yang sangat beragam, kemampuan
membuat grafik yang bagus serta kompabilitas dengan software populer
seperti Microsoft Office. Namun sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu
melakukan uji keabsahan data melalui uji validitas dan reliabilitas.
Selanjutnya melakukan uji asumsi klasik melalui uji normalitas, uji

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Kemudian melakukan uji regresi
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berganda dan uji hipotesis melalui uji t, uji f dan uji koefisien determinasi
(R).
1. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data diantaranya:
a. Uji Validitas
Uji validitas meliputi pengujian keabsahan data yang dikumpulkan
dalam kuesioner dengan mengaitkan jumlah setiap pertanyaan atau
pernyataan untuk setiap variabel. Kriteria pengujian uji validitas ialah
sebagai berikut:
- Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dinyatakan valid.
- Jika r hitung < r tabel, maka instrumen penelitian dinyatakan tidak
valid (Darma, 2021).
b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dipakai untuk menentukan seberapa dapat
diandalkan dari data yang dihasilkan. Uji reliabilitas ini mengevaluasi
nilai Cronbach’s alpha dibandingkan dengan level atau tingkat
signifikansi yang digunakan. Kriteria pengujian uji reliabilitas ialah
sebagai berikut:
- Apabila nilai cronbach s alpha > tingkat signifikan, maka instrumen
dinyatakan reliabel.
- Apabila nilai cronbach s alpha < tingkat signifikan, maka instrumen
dinyatakan reliabel (Darma, 2021)
2. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik diantaranya:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas, menentukan apakah nilai residu berdistribusi
normal atau tidak. uji One Sample Kolmogrov Smirnov digunakan
dalam penelitian ini (Ghozali, 2013). Kriteria pengujiannya ialah:
- Apabila nilai signifikansi (4sym Sig. 2 tailed) > 0,05 maka data

berdistribusi normal.
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- Apabila nilai signifikansi (4sym Sig. 2 tailed) < 0,05 maka data

ttersebut tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dipakai guna melihat ada tidaknya hubungan
antar variabel independen dengan menunjukkan tanda-tanda
multikolinearitas. Multikolinearitas mengacu pada nilai yang sangat
rendah atau sangat tinggi dari hubungan antara variabel independen.
Nilai VIF (Variance-Inflating Factor atau faktor pengurangan
perbedaan) dapat digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya
multikolinearitas antar variabel independen. Sebaliknya, jika nilai VIF
> 10 maka akan muncul tanda multikolinearitas pada variabel
independen (Sarjono & Julianita, 2011).
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dipakai guna mengetahui apakah varians
residual dalam model regresi berbeda satu sama lain. Homoskedastisitas
ialah suatu keadaan dimana varians dari residual untuk setiap
pengamatan ialah sama atau konstan. Model regresi baik jika tidak
terdapat permasalahan ketimpangan atau homoskedastisitas (Aditya &
dkk, 2022). Metode uji park dapat dipakai untuk menguji
heteroskedastisitas. Dalam hal akurasi hasil pengujian hingga jarak
antar dua data yang kecil, uji park lebih unggul (Nursiyono & Nadeak,
2016). Metode uji park melibatkan regresi variabel independen pada
logaritma natural dari residual kuadrat (Lne®). Kriteria pengujian dari
uji park adalah sebagai berikut:
- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi

heteroskedastisitas
- Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan dapat terjadinya

heteroskedastisitas (Aditya & dkk, 2022).
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3. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi berganda dipakai guna menegaskan apakah ada
hubungan sebab akibat antara satu variabel terikat dengan dua atau lebih
variabel bebas. Rumus dalam uji regresi ialah:

Y=o+ 51X +X0: 5:X54 €
Keterangan:
Y = Variabel Dependen
o = Konstanta
/31 = Koefisien regresi X
3o = Koefisien regresi X,
B3 = Koefisien regresi X3
X, = Variabel Independen pertama
X, = Variabel Independen kedua
X5 = Variabel Independen ketiga
e = Nilai residu
4. Uji Hipotesis

a. Uji hipotesis secara parsial (Uji t)

Uji t ialah suatu pengujian yang dilakukan guna menilai
pengaruh individual dari setiap variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). hipotesis yang dipakai dalam pengujian ini ialah:

Hy : variabel-variabel independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen secara parsial
H, : variabel-variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen secara parsial

Uji T diterima atau ditolak berdasarkan kriteria sebagai berikut:
Hy diterima, Ha ditolak jika T piung < T taber atau nilai sig. > 0,05
Ha diterima, HO ditolak jika T piwng > T wber atau nilai sig. < 0,05
(Sahir, 2021)
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b. Uji hipotesis secara simultan (Uji f)

Uji F difokuskan guna menentukan jika beberapa variabel
bebas secara bersamaan dapat memengaruhi variabel terikat atau tidak.
Hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini ialah;

Ho : tidak adanya pengaruh signifikan pada variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan

H, : adanya pengaruh signifikan pada variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan

Uji F diterima atau ditolak berdasarkan kriteria sebagai berikut:
H, diterima, H, ditolak jika F hitung < F taber atau nilai sig. > 0,05
Hy ditolak, H, diterima jika F piwng > F tapel atau nilai sig. < 0,05 (Sahir,
2021)

c. Uji Koefisien Determinasi/R’

Pada prinsipnya besarnya pengaruh suatu variabel independen
terhadap variabel dependen dapat diukur dengan menguji koefisien
determinasi (R®). Semakin dekat nilai R> dengan 1 maka semakin
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, semakin dekat nilai R* ke 0 maka semakin kecil pengaruh

variabel independennya. (Sahir, 2021)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Pantai Menganti Kabupaten Kebumen

Desa Karang Duwur, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen,
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia merupakan salah satu tujuan wisata
Pantai Menganti. Objek wisata ini mempunyai luas sebesar 43,75
hektar yang diatur langsung oleh Lembaga Masyarakat Desa Hutan
(LMDH) Sengkuyung Makmur Karangduwur, yang berkolaborasi
dengan Perum Perhutani. Objek wisata ini terletak sekitar 17 km
sebelah selatan Kota Gombong dan 37 km sebelah barat daya Kota

Kebumen.

Pantai in1 dulunya digunakan sebagai pelabuhan perikanan dan
tempat pelelangan ikan sebelum dibuka untuk umum. Terdapat tempat
pelelangan ikan (TPI) yang masih berfungsi dengan baik. Pantai
Menganti resmi dibuka sebagai objek wisata pada tahun 2011 dan
selanjutnya menjadi tuan rumah turnamen selancar yang melibatkan
kelompok peselancar dari Sukabumi hingga Bali. Manajer Pantai
Menganti menawarkan beberapa akomodasi untuk memberikan
kenyamanan, kepuasan dan keamanan kepada semua pengunjung yang
datang dan telah mulai berbagi ulasan yang bagus. Pada awal tahun
2014, objek wisata tersebut sudah memiliki fasilitas seperti toilet,

mushola, tempat parkir dan homestay yang baru saja dibangun.

Wisata Pantai Menganti ini diurus oleh Pemerintah Desa
Karangduwur dan segenap lembaga yang ada di desa tersebut. Segenap
lembaga yang ikut serta mengatur wisata Pantai Menganti antara lain
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH), Badan Perwakilan Desa

(BPD), dan Karang taruna Desa Karangduwur. Pengelolaan tempat
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wisata Pantai Menganti dilaksanakan secara independen, tanpa campur
tangan orang ketiga maupun swasta. Tujuannya adalah untuk
mengelola objek wisata secara independen antara lain guna menaikan
kemakmuran masyarakat Desa Karangduwur. Karena masih ada
banyak masalah yang belum diselesaikan, pembangunan tempat Wisata

Pantai Menganti ini masih jauh dari kata kemajuan.
Lokasi Wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen

Objek wisata Pantai Menganti ini terletak di Jalan Pantai Menganti
RT.02/RW.03 Desa Karangduwur, Kecamatan Ayah, Kabupaten
Kebumen. Telp: 0813-9082-7483, E-mail: pantaimenganti@gmail.com

Jenis Wisata Di Menganti
Pantai Menganti di Kabupaten Kebumen menawarkan berbagai
jenis wisata seperti:
a) Sunrise dan sunset
Sunrise dan sunset dapat anda saksikan di Pantai Menganti.
Wisatawan dapat menyaksikan matahari terbit di pagi hari di
gunung tugel dekat dengan area camp atau area penginapan, dan
matahari terbenam sendiri dapat disaksikan di pantai atau kawasan
pasir putih.
b) Bukit gunung tugel
Bukit gunug tugel merupakan satu-satunya bukit tertinggi
di pantai menganti dan merupakan bukit pandang yang dikelilingi
laut. Gunung tugel memiliki beberapa bangunan villa yang bisa
disewakan kepada para wisatawan yang ingin menginap dipantai
menganti.
c) Pantai pasir putih
Pada umumnya di Kabupaten Kebumen khususnya
Kecamatan Ayah, wisata pantai memiliki pasir berwarna hitam,

tetapi tidak dengan pantai menganti yang memiliki pasir putih.
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d)

f)

9)
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Keindahan pasir putih memiliki daya tarik sendiri bagi para
pengunjung.
Tebing bidadari dan air terjun bidadari

Ada mitos yang menceritakan asal usul nama tebing ini.
Dibawah tebing bidadari ini terdapat sumber mata air yang tidak
pernah kering meski musim kemarau panjang. sumber air ini konon
rmerupakan tempat mandinya para bidadari, disebut juga air terjun
tebing dan bidadari.

Selain sebagai sumber air, masyarakat setempat meyakini
tebing ini adalah tebing penyelamat. Sebab, saat menganti dilanda
badai tsunami, tebing ini membendung air sehingga air tidak bisa
mengalir ke pemukiman warga karena terhalang tebing.

Tanjung Karang Bata

Ditanjung karang bata ini jika diamat bebatuan yang ada
menyerupai tatanan bata namun sebenarnya itu alami. Ini juga
dapat dinikmati dari gunung tugel atau wisatawan dapat bisa
langsung turun ke sekitar pantai yang bebatuan tersebut.
Pedudulan Spot Mancing

Sudah sejak nenek moyang tempat ini dipercaya sebagai
tempat yang tepat untuk memancing. Selain terdapat bebatuan
besar untuk memancicng, ombaknya juga tidak terlalu besar.
Menganti sendiri setiap tahunya selalu mengadakan event lomba
memancing di pedudulan.

Bukit Sigatel

Bukit sigatel merupakan sebuah bukit yang biasa disebut
oleh pengunjung dengan sebutan paradise of menganti. Selain
pemandangannya yang indah, bukit sigatel ini juga dikenal sebagai
pemecah gelombang alami, sehingga memudahkan para nelayan
untuk mencapai laut dan kembali ke darat dengan selamat. Di bukit
sigatel ini juga terdapat banyak gubuk-gubuk kecil yang disewakan
oleh penduduk setempat.
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Lembah Menguneng

Lembah menguneng terletak disisi timur bukit sigatel.
Bentuknya unik yaitu melengkung seperti setengah lingkaran.
Letaknya tepat di bawah bukit sigatel. Sebuah paviliun atau gazebo
besar dibangun di atas lembah menguneng, daimana anda dapat
melihat birunya hamparan Samudera Hindia.
Watu Mbolong

Watu mbolong sebenarnya terletak dekat dengan lembah
menguneng. Terdapat sebuah batu unik yang berlubang, namun
keberadaannya tertutup oleh air laut dan hanya bisa dilihat di
permukaan air sedang surut.
TPI Menganti

TPI merupakan satu-satunya tempat yang dijadikan wadah
untuk para nelayan dan pembeli. Setelah pelelangan berakhir,
pembeli menjual kembali ikan tersebut ke warga sekitar, ke
warung-warung sekitar pantai menganti ataupun ke pengunjung
wisata yang biasanya mereka sengaja membeli dalam jumlah yang
besar.
Camping Ground

Camping ground ini terletak dibagian yang dinamakan
Gupakan Kebo, ditempat ini biasanya dipilih oleh wisatawan yang
ingin berkemah. Lokasi ini selain aman dari naiknya air laut, juga
merupakan lokasi paling strategis untuk menyaksikan matahari
terbit.
Goa Menganti

Goa ini berada di pesisir pantai Menganti. Bagian atas goa
menyerupai daratan biasa, namun mulut goa terletak diantara
deburan ombak. Pengunjung yang ingin masuk ke dalam biasanya
menunggu hingga air surut, terlebih dahulu karena jika tidak harus
turun melewati tali. Goa menganti tidak dibangun seperti halnya

goa jatijajar karena tempatnya berada di genangan air laut.
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B. Karakteristik Responden

Dalam melakukan penelitian ini terdapat 400 responden.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka dipilihlah wisatawan
berusia 17 tahun keatas yang pernah mengunjungi Pantai Menganti
Kabupaten Kebumen dan aktif menggunakan media sosial sebagai
populasi. Sub bagian ini merangkum karakteristik responden seperti jenis
kelamin, usia, pekerjaan dan jumlah kunjungan. Berikut rincian data
responden berdasarkan jawaban yang diberikan responden pada bagian
statistik deskriptif responden kuesioner.
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin | Jumlah | Prosentase

1 Laki-laki 153 38%
2 Perempuan 247 62%
Jumlah 400 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Tabel 4.1 menerangkan terdapat 153 responden
dengan jenis kelamin laki-laki (38%) dan 247 responden dengan
jenis kelamin perempuan (62%). Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa karakteristik responden yang paling banyak

atau dominan adalah perempuan.

2. Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah | Prosentase

1 | 17-21 Tahun 130 33%
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2 | 22-25 Tahun 153 38%
3 >25 Tahun 117 29%
Jumlah 400 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Tabel 4.2 menjelaskan terdapat 130 responden
(33%) berusia 17-21 tahun, 153 responden (38%) berusia 22-25
tahun dan 117 responden (29%) berusia >25 tahun. Dari data diatas
bisa disimpulkan bahwa karakteristik responden yang paling

dominan adalah usia 22-25 tahun.

3. Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah | Prosentase
1 | Pelajar/Mahasiswa | 209 52%
2 | Karyawan Swasta 67 17%
3 Wirausaha 14 4%
4 | Ibu Rumah Tangga 27 7%
5 Lainnya 83 21%
Jumlah 400 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Tabel 4.3 menjelaskan bahwa responden yang pekerjaanya
pelajar/mahasiswa dengan jumlah 209 responden (52%), karyawan
swasta sebanyak 67 responden (17%), wirausaha sebanyak 14

responden (4%), ibu rumah tangga sebanyak 27 responden (7%)
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dan lainnya sebanyak 83 responden (21%). Dari data tersebut dapat

ditarik kesimpulan bahwa karakteristik responden yang paling

dominan dilihat dari pekerjaanya adalah pelajar/mahasiswa.

4. Responden Berdasarkan Banyaknya Kunjungan
Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Berapa Kali Kunjungan

No | Kali Kunjungan | Jumlah | Prosentase
1 1 kali 148 27%
2 2 kali 144 37%
3 > 3 kali 108 36%
Jumlah 400 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Dari tabel 4.4 menunjukan bahwa terdapat 148 responden

(27%) dengan 1 kali kunjungan, 144 responden (37%) dengan 2

kali kunjungan dan 108 responden (36%) dengan >3 kali

kunjungan. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik

responden yang paling dominan adalah 2 kali kunjungan.

C. Hasil Penelitian
1. Uji Keabsahan Data
a. Uji Validitas

Pengujian Validitas pada penelitian ini memperoleh hasil

sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
Variabel No. Nilai r Nilai r Keterangan
Item hitung tabel
E-WOM (X1) 1 0,679 0,098 Valid
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2 0,689 0,098 Valid

3 0,786 0,098 Valid

4 0,735 0,098 Valid

5 0,728 0,098 Valid

6 0,825 0,098 Valid

Service Quality (X2) 1 0,773 0,098 Valid
2 0,681 0,098 Valid

3 0,551 0,098 Valid

4 0,691 0,098 Valid

5 0,858 0,098 Valid

6 0,800 0,098 Valid

Citra Destinasi (X3) 1 0,654 0,098 Valid
2 0,844 0,098 Valid

3 0,489 0,098 Valid

4 0,701 0,098 Valid

5 0,784 0,098 Valid

Keputusan Berkunjung 1 0,681 0,098 Valid
(Y) D 0,792 0,098 Valid

3 0,799 0,098 Valid

4 0,767 0,098 Valid

5 0,723 0,098 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Tabel 4.5 diatas menerangkan semua item pernyataan yang

digunakan untuk mengukur variabel ewom (X1), service quality

(X2), citra destinasi (X3) dan keputusan berkunjung (Y) dapat

dinyatakan valid. Hal ini disebabkan item-item pernyataan pada

setiap variabel e-wom,

service quality,

citra destinasi

dan

keputusan berkunjung memiliki nilai r hitung > r tabel (0,098).
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Hasil uji reliabilitas untuk variabel e-wom (X1), service

quality (X2), citra destinasi (X3) dan keputusan berkunjung (Y)

diuraikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Nilai Cronbach’s Keterangan
Alpha Alpha
E-WOM (X1) 0,822 0,6 Reliabel
Service Quality (X2) 0,821 0,6 Reliabel
Citra Destinasi (X3) 0,736 0,6 Reliabel
Keputusan Berkunjung 0,782 0,6 Reliabel
(Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Dari tabel 4.6 diatas menerangkan semua item dalam

variabel e-wom (X1), service quality (X2), citra destinasi (X3) dan

keputusan berkunjung (Y) dapat dinyatakan reliabel. Hal ini

disebabkan dalam penelitian ini menunjukan besarnya nilai

cronbach’s alpha (a) > 0,6, variabel-variabel tersebut meliputi e-

wom (X1), service quality (X2), citra destinasi (X3) dan keputusan

berkunjung (Y).
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas ini dengan uji One Sample Kolmogrov-

Smirnov dengan pendekatan monte carlo hal itu bertujuan untuk

melihat data apakah berdistribusi normal atau tidak. Kriteria

pengujian sebagai berikut:

1) Apabila nilai Signifikansi (4sym Sig 2 tailed) > 0,05 maka data

berdistribusi normal.
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2) Apabila nilai Signifikansi (4sym Sig 2 tailed) < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas dari seluruh variabel yang diteliti pada
penelitian ini diuraikan sebagaimana pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 400
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.98321757

Most Extreme Differences | Absolute .047
Positive .040

Negative -.047

Test Statistic .047
Asymp. Sig. (2-tailed) .034°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) | Sig. .326°
99% Confidence Interval | Lower Bound 314

Upper Bound .338

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Tabel 4.7 menerangkan dari hasil analisis Monte Carlo

besarnya nilai signifikan (2-tailed) adalah 0,326 > 0,05 akibatnya
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dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang ada penelitian ini
menyebar secara normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolienaritas dilakukan untuk mengetahui apakah
ada hubungan variabel bebas menunjukan gejala multikolinearitas.
Multikolinearitas merujuk pada nilai yang sangat rendah atau
sangat tinggi dari hubungan antara variabel terikat. Nilai VIF
(Variance-Inflating Factor atau faktor pengurangan perbedaan)
dapat digunakan untuk menunjukan apakah ada multikolinearitas
di antara variabel bebas. Sebaliknya, tanda-tanda multikolinearitas
pada variabel bebas terjadi ketika nilai VIF < 10 (Sarjono &
Julianita, 2011).

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 3.169 1.073 2.952|.003
X1 .254 .038 .291(6.730|.000 .823| 1.215
X2 -.010 .045 -.011]| -.222 | .824 .643| 1.556
X3 520 .053 .469(9.777 | .000 .671] 1.491

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
Menurut hasil output SPSS Uji Multikolinearitas diatas, tidak
terjadinya gejala multikolinearitas pada model regresi jika TOL > 0,10
serta VIF < 10. Berdasarkan tabel coeficients diatas dapat dilihat

bahwa:
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1) Nilai Tolerance variabel E-WOM (X1) ialah 0,823 > 0,10 dan
nilai VIF 1,215 < 10, sehingga dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam regresi variabel E-WOM (X1).

2) Nilai Tolerance variabel Service Quality (X2) ialah 0,643 > 0,10
dan nilai VIF 1,556 < 10, sehingga dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinearitas dalam regresi variabel Service Quality
(X2).

3) Nilai Tolerance variabel Citra Destinasi (X3) ialah 0,671 > 0,10
dan nilai VIF 1,491 < 10, sehingga dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinearitas dalam regresi variabel Citra Desstinasi
(X3).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas ini digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan varian dari residual dalam model
regresi. Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan

Uji Park yaitu dengan meregresikan nilai logaritma natural dari

residual kuadrat (Lne”) dengan variabel independen. Dasar

keputusan uji heteroskedastisitas ini jika nilai signifikansi > 0,05

sehingga  dapat  dinyatakan  tidak  adanya  masalah

heteroskedastisitas (Aditya & dkk, 2022).

Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -2.142 1.202 -1.782 .076
E-WOM -.062 .042 -.080 -1.456 146
Service Quality .064 .050 .079 1.267 .206
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Citra Destinasi .100 .060 .102 1.673 .095

a. Dependent Variable: LN_RES

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

Tabel 4.9 diatas menerangkan setiap variabel independen
menunjukan nilai signifikansi > 0,05, yakni variabel e-wom (X1)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,146, variabel service quality
(X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,206 dan variabel citra
destinasi (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0,095. Oleh karena
itu, dapat dinyatakan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas
pada model regresi yang digunakan.

3. Analisis model regresi berganda
Model regresi berganda merupakan model persamaan yang
mencakup lebih dari satu variabel bebas. Model regresi berganda
dituliskan dengan persamaan sebagai berikut:
Y=a+ X +5X X3¢

Keterangan:

Y = Variabel Dependen

a = Konstanta

B = Koefisien regresi X;

/32 = Koefisien regresi X,

33 = Koefisien regresi X3

X, = Variabel Independen pertama

X, = Variabel Independen kedua

X3 = Variabel Independen ketiga

e = Nilai residu
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Tabel 4.10

Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 3.169 1.073 2.952 .003
E-WOM 254 .038 .291| 6.730 .000
Service Quality -.010 .045 -011] -.222 .824
Citra Destinasi 520 .053 469 | 9.777 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa persamaan regresi

berganda antara variabel e-wom, service quality, citra destinasi dan

keputusan berkunjung pada wisata pantai menganti kabupaten

Kebumen, diantaranya:

Y = 3,169 + 0,254X, + (-0,010)X, + 0,520X3 + e dari

persamaan regresi ini dapat diartikan bahwa:

a. Nilai konstanta (o) memiliki nilai positif sebesar 3,169. Pengaruh

searah antara variabel independen dengan variabel dependen
ditentukan oleh hasil positif. Hal ini menunjukan bahwa nilai
keputusan berkunjung ialah 3,169 apabila semua variabel
independen seperti e-wom (X1), service quality (X2) dan citra

destinasi (X3) bernilai 0% atau konstan.

Nilai koefisien regresi variabel e-wom (X1) menunjukan nilai
positif sebesar 0,254. Hal ini menunjukan bahwa apabila e-wom
mengalami kenaikan 1 satuan, maka keputusan berkunjung pun

naik sebanyak 0,254 satuan yang diasumsikan bahwa variabel
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independen lainnya dianggap tidak berubah. Dalam hal ini,
pengaruh searah antara variabel independen dengan variabel

dependen ditentukan oleh hasil positif.

c. Nilai koefisien regresi variabel service quality (X2) bernilai negatif
sebesar -0,010. Hal ini menunjukan bahwa variabel service quality
mengalami penurunan atau memiliki arah yang berlawanan

terhadap keputusan berkunjung.

d. Nilai koefisien regresi variabel citra destinasi (X3) bernilai positif
sebesar 0,520. Hal ini menunjukan apabila citra destinasi
mengalami kenaikan 1 satuan, maka keputusan berkunjung akan
naik sebanyak 0,520 satuan dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap tidak berubah. Tanda positif membuktikan
pengaruh yang searah antara variabel independen dengan variabel

dependen.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial/Uji T

Uji T (uji signifikansi parsial) merupakan pengujian secara
parsial atau individual pada koefisien regresi untuk melihat nilai
signifikansi secara parsial setiap variabel independen terhadap

variabel dependen. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini ialah;

Hy : variabel-variabel independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen secara parsial

H, : variabel-variabel independen berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen secara parsial

Uji T diterima atau ditolak berdasarkan kriteria sebagai

berikut:

H, diterima, H, ditolak jika T piwng < T taber atau nilai sig. > 0,05
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H, diterima, Hy ditolak jika T hjwng > T tber atau nilai sig. < 0,05

(Sahir, 2021)
TtabeIZ(%:n—k—l )

=(%2:400-3-1)

=(0,025:396)

=1,966
Keterangan
o = nilai probabilitas (0,05)
n = banyaknya sampel
k = banyaknya variabel independen

Tabel 4.11
Hasil Uji Signifikansi Parsial/Uji T

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 3.169 1.073 2.952 .003
E-WOM .254 .038 .291 6.730 .000
Service Quality -.010 .045 -.011 -.222 .824
Citra Destinasi .520 .053 .469 9.777 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

Sumber: Data Primer yang dioleh, 2024
Pada tabel 4.11 dapat diartikan bahwa:

1) Besarnya nilai sig. variabel e-wom (X1) terhadap keputusan
berkunjung (Y) menunjukan hasil 0,000 < 0,05. Sedangkan nilai t
hitung variabel e-wom (X1) terhadap keputusan berkunjung (Y)
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sebesar 6,730 > 1,966. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa e-
wom (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial

terhadap keputusan berkunjung (Y).

Besarnya nilai sig. variabel service quality (X2) terhadap
keputusan berkunjung (Y) menunjukan hasil 0,824 > 0,05.
Sedangkan nilai t hitung variabel service quality (X2) terhadap
keputusan berkunjung (Y) sebesar -0,222 < 1,966. Oleh karena itu,
bisa disimpulkan bahwa service quality (X2) berpengaruh negatif
dan tidak signifikan secara parsial terhadap keputusan berkunjung
Y).
Besarnya nilai sig. variabel citra destinasi (X3) terhadap keputusan
berkunjung (Y) menunjukan hasil 0,000 < 0,05. Sedangkan nilai t
hitung variabel citra destinasi (X3) terhadap keputusan berkunjung
(Y) sebesar 9,777 > 1,966. Oleh karena itu, bisa disimpulkan
bahwa citra destinasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap keputusan berkunjung (Y).
Uji Signifikan Simultan/Uji F

Uji F digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen berpengaruh pada variabel dependen secara
simultan atau bersama-sama. Hipotesis yang dipakai dalam uji ini
ialah;
Hy : tidak adanya pengaruh signifikan pada variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan
H, : adanya pengaruh signifikan pada variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan
Uji F diterima atau ditolak berdasarkan kriteria sebagai berikut:
Hy diterima, H, ditolak jika F piwung < F taber atau nilai sig. > 0,05
Hy ditolak, H, diterima jika F hijwung > F taber atau nilai sig. < 0,05

(Sahir, 2021)



Ftabel=a:(k;n—-k-1)
= 0,05:(3;400-3-1)

= 0,05 : (3 ; 396)
=263

Tabel 4.12

Hasil Uji Signifikansi Simultan/Uji F
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ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1003.512 3 334.504 84.408 .000°
Residual 1569.328 396 3.963
Total 2572.840 399

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

b. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, E-WOM, Service Quality

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Dari tabel 4.12 dapat dikatakan bahwa nilai F hitung > F

5. Uji Koefisien Determinasi/R*

sehingga Hy ditolak dan H, diterima.

tabel yakni 84,408 > 2,63 serta nilai sig. 0,000 < 0,05 maka artinya
variabel e-wom (X1), service quality (X2) dan citra destinasi (X3)

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan berkunjung (Y)

Pada prinsipnya, mengukur besarnya pengaruh suatu variabel

independen terhadap variabel dependen dapat dilakukan dengan

menguji koefisien determinasi (R”). Dapat dikatakan bahwa nilai R?

semakin dekat dengan 1 maka semakin besar pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya dapat dikatakan

bahwa nilai R? semakin dekat dengan 0 maka semakin kecil pengaruh

variabel independen-nya. (Sahir, 2021)
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Tabel 4. 13

Hasil Uji Koefisien Determinasi/R*

Model Summary®

Model

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1

.625° .390 .385 1.99072

a. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, E-WOM, Service Quality

b. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Dari hasil tabel 4.13 diatas menerangkan bahwa besarnya nilai
koefisien korelasi (R) 1alah 0,625. Hal ini menjelaskan bahwa adanya
korelasi yang kuat antara e-wom, service quality dan citra destinasi
terhadap keputusan berkunjung. Besarnya nilai adjusted R square (R?)
ialah 0,385. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel e-wom
(X1), service quality (X2) dan citra destinasi (X3) memiliki pengaruh
sebesar 38,5% terhadap keputusan berkunjung (Y) dan untuk sisanya

sebesar 61,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh e-wom terhadap keputusan berkunjung pada wisata Pantai

Menganti Kabupaten Kebumen

Berdasarkan hasil uji regresi linier dengan menggunakan SPSS
Versi 25 menjelaskan bahwa secara parsial e-wom (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung (Y). Hal ini
diketahui dari nilai t hitung variabel e-wom (X1) terhadap keputusan
berkunjung (Y) sebesar 6,730, dimana nilai t hitung > t tabel (1,966)
sedangkan nilai sig. variabel e-wom (X1) terhadap keputusan
berkunjung (Y) sebesar 0,000, yakni nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal ini

menerangkan bahwa H, ditolak dan H; diterima, sechingga dapat



60

dimaknai bahwa el-wom (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung (Y) pada wisata Pantai Menganti
Kabupaten Kebumen.

Berdasarkan hasil uji parsial (t) e-wom mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadaap keputusan kunjungan. Menurut Gruen
dalam Rofiah (2020), e-wom merupakan media komunikasi pertukaran
informasi mengenai produk dan layanan melalui internet antar
konsumen yang belum saling mengenal dan baru pertama kali bertemu.
Efek branding online menunjukan bahwa kunjungan terkini didorong
oleh kekuatan promosi electronic dari mulut ke mulut untuk

mempengaruhi kunjungan wisata.

Hal ini sejalan dengan penelitian Kurnia Widi Setianingsih &
Tri Septin Muji Rahayu (2023), “Pengaruh Electronic Word Of Mouth,
Kualitas Pelayanan dan Promosi Terhadap Keputusan Berkunjung Ke
Owabong Di = Purbalingga” yang menyatakan bahwa e-wom
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung
dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung 5,837 >t
tabel 1,658.

Pengaruh service quality terhadap keputusan berkunjung pada wisata
Pantai Menganti Kabupaten Kebumen

Berdasarkan hasil wuji regresi linier berganda dengan
menggunakan SPSS Versi 25 menjelaskan bahwa secara parsial service
quality (X2) berpengaruh negatif atau tidak signifikan terhadap
keputusan berkunjung (Y). Hal tersebut diketahui dari nilai t hitung -
0,222 < t tabel 1,966. Sedangkan nilai sig. variabel service quality
(X2) terhadap keputusan berkunjung (Y) ialah 0,824, yakni nilai sig.
0,824 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa H, diterima dan H, ditolak.
Sehingga dapat dimaknai bahwa service quality berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap keputusan berkunjung pada wisata Pantai

Menganti Kabupaten Kebumen yang berarti bahwa apabila service
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quality memiliki nilai yang rendah tidak akan berdampak pada
menurunnya nilai keputusan berkunjung wisatawan dan begitupun
sebaliknya.

Kualitas pelayanan mempunyai peran penting dalam
pengambilan keputusan oleh konsumen. Apabila pelayanan yang
diberikan oleh pengelola baik, maka semakin besar konsumen akan
tertarik dan berminat untuk mengunjungi objek wisata. Menurut hasil
tanggapan responden wisata pantai menganti ini masih memiliki
kekurangan dalam hal ketersediaan lahan parkir serta fasilitas. Oleh
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh
pada variabel service quality terhadap keputusan berkunjung pada
wisata pantai menganti Kabupaten Kebumen.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rizka Apriliani & Fullchis
Nurtjahjani (2023) dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan
Destination Image Terhadap Keputusan Berkunjung Di Jawa Timur
Park 1 Kota Batu” yang menyatakan bahwa service quality tidak
berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung yang diperoleh
nilai t hitung < t tabel yaitu 1,471 < 1,980 dengan nilai sig. 0,144 >
0,05.

Pengaruh citra destinasi terhadap keputusan berkunjung pada wisata
Pantai Menganti Kabupaten Kebumen

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dengan menggunakan
SPSS Versi 25, citra destinasi (X3) ini berpengaruh positif dan
siginifikan secara parsial terhadap keputusan berkunjung (Y).
Berdasarkan hasil perhitungan nilai sig. variabel citra destinasi (X3)
terhadap keputusan berkunjung (Y) ialah 0,000, maknanya nilai sig.
0,000 < 0,05. Sementara itu, nilai t hitung pada variabel citra destinasi
terhadap minat berkunjung ialah 9,777 > 1,966 (t tabel). Hal tersebut
menjelaskan bahwa Hj ditolah dan Hj; diterima. Sehingga dapat

dimaknai bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap keputusan berkunjung pada wisata Pantai Menganti
Kabupaten Kebumen.

Hasil ini menunjukan bahwa semakin baik citra destinasi wisata
maka keputusan berkunjung juga akan semakin meningkat. Dilihat dari
hasil jawaban responden yang termuat dalam kuesioner, para
pengunjung menilai bahwa pantai menganti ini memiliki suasana yang
menyenangkan dan dapat dijadikan destinasi yang layak untuk
dikunjungi. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel citra destinasi terhadap variabel keputusan
berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizka Apriliani &
Fullchis Nurtjahjani (2023) dengan judul “Pengaruh Kualitas
Pelayanan dan Destination Image Terhadap Keputusan Berkunjung Di
Jawa Timur Park | Kota Batu” yang menyatakan bahwa citra destinasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung
dengan t hitung 6,119 > t tabel 1,980 serta nilai sig. sebesar 0,000 <
0,05.

Pengaruh e-wom, service quality dan citra destinasi terhadap keputusan
berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dengan menggunakan
SPSS Versi 25 menjelaskan bahwa variabel e-wom (X1), service
quality (X2) dan citra destinasi (X3) secara bersama-sama atau secara
simultan berpengaruh terhadap keputusan berkunjung (Y) yang dapat
dilihat dari besarnya nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar 48,808 >
2,63 serta besarnya nilai sig. adalah 0,000 < 0,05. Hal ini diartikan
bahwa Hj ditolak dan H4 diterima. Sehingga dapat dimaknai bahwa
variabel electronic word of mouth (X1), service quality (X2) dan citra
destinasi (X3) secara simultan mempengaruhi bagaimana para
wisatawan pantai menganti Kabupaten Kebumen memutuskan untuk

berkunjung pada wisata pantai menganti Kabupaten Kebumen tersebut.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa e-wom dapat mempengaruhi
keputusan berkunjung pada wisata pantai menganti, kemudian diikuti
dengan citra destinasi dan kualitas layanan yang dapat mempengaruhi
keputusan berkunjung seseorang untuk melakukan kunjungan pada
wisata pantai menganti Kabupaten Kebumen. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Heurnius Timotius & Bonifasius MH Nainggolan
(2023), “Pengaruh Citra Destinasi, Kualitas Pelayanan dan Promosi
Terhadap Keputusan Berkunjung ke Objek Wisata Ecopark Ancol”
yang menyatakan Citra Destinasi, Kualitas Pelayanan dan Promosi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung
sebesar 20,5 % sementara sisanya 79,5% dipengaruhi variabel lain

selain yang didiskusikan pada penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan:

1.

Secara parsial, variabel e-wom berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten
Kebumen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik e-wom yang
diberikan oleh perusahaan maka semakin tinggi keputusan berkunjung
mereka untuk melakukan kunjungan terhadap wisata Pantai Menganti
Kabupaten Kebumen.

Secara parsial, variabel service quality berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap keputusan berkunjung pada wisata Pantai Menganti
Kabupaten Kebumen. Hal ini menunjukkan bahwa jika kualitas pelayanan
mempunyai nilai yang rendah maka tidak akan berdampak pada
menurunnya nilai keputusan berkunjung wisatawan pada wisata Pantai
Menganti Kabupaten Kebumen.

Secara parsial, variabel citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung pada wisata Pantai Menganti Kabupaten
Kebumen. Hal ini menunjukkan jika citra suatu destinasi baik maka akan
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung pada wisata Pantai Menganti
Kabupaten Kebumen.

Secara simultan, variabel e-wom, service quality dan citra destinasi
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung pada wisata Pantai Menganti
Kabupaten Kebumen. Artinya, variabel independen tersebut secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap keputusan berkunjung pada

wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka
dapat dikemukakan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kepada Objek Wisata Pantai Menganti Kabupaten Kebumen agar
perusahaan tetap mempertahankan e-wom dan citra destinasi dengan
gencar melakukan sebuah pembaharuan, serta terus meningkatkan service
quality sebaik mungkin untuk meningkatkan sebuah kepuasan wisatawan.
Hal ini dikarenakan e-wom dan citra destinasi sangat berpengaruh terhadap
minat berkunjung serta adanya service quality yang baik juga dapat
memperkuat terciptanya sebuah keputusan untuk berkunjung pada
wisatawan. Selain itu dengan segala potensi yang ada peneliti berharap
kepada wisata pantai menganti ini untuk lebih memperhatikan strategi
serta pengelolaannya agar bisa dikenal lebih luas lagi untuk bisa menjadi
pariwisata go internasional.

2. Peneliti selanjutnya, diharapkan kepada peneliti agar dapat
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut secara mendalam dan cakupan
yang lebih besar. Hal itu dapat dilakukan dengan mengubah teknik
penelitian, populasi dan lokasi yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
Selain itu, juga disarankan untuk mengganti atau menambahkan variabel
lain dalam penelitian ini terhadap keputusan berkunjung, seperti daya tarik
wisata, fasilitas, harga dan lain sebagainya agar diperoleh hasil penelitian
dan memberikan referensi yang sesuai secara lebih baik serta

komprehensif untuk penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH E-WOM, SERVICE QUALITY DAN CITRA DESTINASI
TERHADAP MINAT BERKUNJUNG PADA WISATA PANTAI
MENGANTI KABUPATEN KEBUMEN

Assalamualaikum wr.wb
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sauda/i
Dengan Hormat,

Saya Hikari Aufa Rafiqi dengan NIM 2017201002 mahasiswi jurusan
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Prof. K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang saat ini melakukan penelitian
sebagai bagian dari tugas akhir skripsi berjudul “Pengaruh E-WOM, Service
Quality dan Citra Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Wisata
Pantai Menganti Kabupaten Kebumen” dengan ketentuan wisatawan yang
berusia 17 tahun keatas, wisatawan yang pernah mengunjungi wisata pantai
menganti serta wisatawan yang menggunakan media sosial.

Saya harap Anda dapat meluangkan waktu untuk membantu saya mengisi
kuesioner penelitian ini karena jawabannya sangat penting untuk objektivitas
penelitian. Perlu saya perjelas bahwa kuesioner ini hanya bertujuan untuk
kepentingan akademis untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi saya dan tidak

untuk tujuan lain, sehingga kerahasiaannya akan terjamin sepenuhnya.
Wassalamualaikum wr.wb
Hormat Saya,
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Hikari Aufa Rafiqgi
2017201002




A. Identitas Responden
1. Nama
2. Usia
e 17-21 tahun
e 22-25 tahun
e > 25 tahun
3. Jenis Kelamin
o Laki-laki
e Perempuan
4. Pekerjaan
e Pelajar/Mahasiswa
e Karyawan swasta
e Wirausaha
¢ Ibu rumah tangga
e Lainnya

5. Sudah berapa kali kunjungan :

e 1 kali
e 2kali
e >3 kali

B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah kalimat pernyataan berikut dengan seksama
2. Silahkan isi seluruh kuesioner ini berdasarkan seluruh pernyataan yang
ada
3. Beri tanda (V) pada jawaban yang menurut anda paling tepat
4. Mohon tidak menjawab lebih dari satu jawaban
5. Terdapat 5 alternatif jawaban, yaitu:
STS : Sangat Tidak Setuju (1)
TS : Tidak Setuju (2)
N : Netral (3)
S : Setuju (4)



SS : Sangat Setuju (5)

A. E-WOM (X1)

No Pernyataan SS TS | STS
(Intensity)
1 | Saya mengunjungi kembali Wisata Pantai Menganti,

sebab sering mengakses informasi di media sosial

(Instagram, Tiktok, Facebook dan WhatsApp)

(Valance Of Opinion)

Saya mengunjungi kembali Wisata Pantai Menganti,
karena jumlah ulasan yang ditulis oleh pengguna
jejaring sosial (Instagram, Tiktok, Facebook dan

WhatsApp)

Saya mengunjungi Wisata Pantai Menganti, karena
banyaknya komentar positif di media sosial

(Instagram, Tiktok, Facebook dan WhatsApp)

(Content)

Saya mengunjungi Wisata Pantai Menganti, karena
adanya rekomendasi dari pengguna di media sosial

(Instagram, Tiktok, Facebook dan WhatsApp)

Saya mengunjungi Wisata Pantai Menganti, karena
mendapatkan informasi yang jelas dan berkualitas
lewat media sosial (Instagram, Tiktok, Facebook

dan WhatsApp)

Saya mengunjungi Wisata Pantai Menganti, karena
memberikan informasi banyaknya pilihan objek
wisata di Pantai Menganti melalui media sosial

(Instagram, Tiktok, Facebook dan WhatsApp)




B. Service Quality (X2)

No Pertanyaan SS TS | STS
(Tangible)

1 | Wisata Pantai Menganti ini mempunyai fasilitas
yang baik dan lengkap

2 | Tersedia tempat parkir yang memadai

(Reliability)
3 | Informasi yang disajikan mudah dipahami
(Responsiveness)

4 | Kemampuan dan kesediaan staff guna membantu
wisatawan dalam memenuhi persyaratan perjalanan

5 | Pengunjung memperoleh tiket masuk dengan mudah
dan cepat

(Assurance)

6 | Kepribadian yang sopan dan tulus serta dapat
dipercaya yang dimiliki oleh karyawan dalam
menangani pengunjung

C. Citra Destinasi (X3)
No Pernyataan SS TS | STS
(Cognitive Image)

1 Saya mendatangi Wisata Pantai Menganti, sebab
Pantai ini memiliki fasilitas umum yang lengkap

2 | Saya mengunjungi Wisata Pantai Menganti, karena
masyarakat sekitar pantai memiliki keramahan yang
baik

(Affective Image)
3 | Saya berkunjung ke Pantai Menganti, karena Pantai

ini mempunyai suasana yang menyenangkan




Saya berkunjung ke Wisata Pantai Menganti, karena
Pantai ini merupakan destinasi yang layak untuk

dikunjungi

(Unique Image)

Saya mengunjungi Wisata Pantai Menganti, karena
Pantai ini memberikan kenyamanan tempat wisata

bagi para pengunjung

D. Keputusan Berkunjung (Y)

No

Pernyataan

SS

S

N

TS

STS

(Kebutuhan dan Keinginan Untuk Melakukan Perjalanan)

Saya berkunjung ke wisata Pantai Menganti karena

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan saya

(Pencarian dan Penilaian Informasi)

Sebelum mengunjungi wisata Pantai Menganti, saya
sudah terlebih dahulu mencari informasi mengenai

wisata Pantai Menganti

(Keputusan Melakukan Perjalanan Wisata)

Saya mengetahui bagaimana cara mencapai lokasi

wisata Pantai Menganti

(Persiapan Perjalanan dan Pengalaman Wisa

ta)

Saya melakukan persiapan khusus sebelum

mengunjungi wisata Pantai Menganti

(Evaluasi Kepuasan Perjalanan Wisata)

Saya mendapatkan pengalaman baru setelah

berkunjung pada wisata Pantai Menganti
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Hasil Uji Validitas
1. E-wom (X1)
Correlations

ewom_1 ewom_ 2 ewom_ 3 ewom 4 ewom 5 ewom_ 6
ewom_1 Pearson Correlation 1 .165 378 499" 545" 454"
Sig. (2-tailed) 382 .039 .005 .002 012
N 30 30 30 30 30 30
ewom 2  Pearson Correlation 165 1 694" 379 183 504"
Sig. (2-tailed) .382 .000 .039 332 .005
N 30 30 30 30 30 30
ewom_3  Pearson Correlation 378 694 1 445 308 5917
Sig. (2-tailed) .039 .000 014 .097 .001
N 30 30 30 30 30 30
ewom 4  Pearson Correlation 499" 379 445 1 6017 465
Sig. (2-tailed) .005 .039 014 .000 .010
N 30 30 30 30 30 30
ewom_5 Pearson Correlation 545" .183 .308 601" 1 683"
Sig. (2-tailed) .002 .332 .097 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
ewom_6  Pearson Correlation 454" 504" 5917 465 683" 1

Sig. (2-tailed) 012 .005 .001 .010 .000
N 30 30 30 30 30 30
total_ewom Pearson Correlation 679" 689" 786 735 728" 825

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000



N 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Service quality (X2)
Correlations
sq_1 sq_2 sq_3 sq_4 sq_5 sq_6
sq_1 Pearson Correlation 1 .339 415 380" 617" 508"
Sig. (2-tailed) .067 .022 .038 .000 .004
N 30 30 30 30 30 30
sq_2 Pearson Correlation 339 1 167 323 635 520"
Sig. (2-tailed) .067 378 082  .000  .003
N 30 30 30 30 30 30
sq_3 Pearson Correlation 415 167 1 187 463 250
Sig. (2-tailed) .022 .378 .322 .010 .183
N 30 30 30 30 30 30
sq_4 Pearson Correlation .380° 323 187 1 427 748
Sig. (2-tailed) .038 .082 322 .019 .000
N 30 30 30 30 30 30
sq 5 Pearson Correlation 617" 835 463" 427 1 535
Sig. (2-tailed) .000 .000 .010 .019 .002
N 30 30 30 30 30 30
sq_6 Pearson Correlation 508" 520" 250 .748" 535 1
Sig. (2-tailed) .004 .003 .183 .000 .002
N 30 30 30 30 30 30



total_sq Pearson Correlation 773" 681" 551" 691" 858" 800"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Citra Destinasi (X3)
Correlations
cd 1 cd 2 cd 3 cd 4 cd 5 total_cd

cd_1 Pearson Correlation 1 697 -122 107  .384 654"
Sig. (2-tailed) 000 522 575  .036 .000
N 30 30 30 30 30 30

cd_2 Pearson Correlation 697" 1 183 426 526 844"
Sig. (2-tailed) .000 334 019  .003 .000
N 30 30 30 30 30 30

cd_3 Pearson Correlation -122 183 1 666  .263 489"
Sig. (2-tailed) 522 334 000  .159 .006
N 30 30 30 30 30 30

cd_4 Pearson Correlation 107 426 666 1 467 7017
Sig. (2-tailed) 575  .019  .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30

cd_5 Pearson Correlation 384 5260 263 467 1 784"
Sig. (2-tailed) 036  .003 .159  .009 .000
N 30 30 30 30 30 30

total cd  Pearson Correlation 6547 844" 489" 701" 784" 1



Sig. (2-tailed) 000 .000 .006 .000  .000
N 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
4. Keputusan Berkunjung (Y)
Correlations
kb1 kb2 kb3 kb4 kb5 total kb
kb_1 Pearson Correlation 1 577" 401 333 142 618"
Sig. (2-tailed) 001 .028 072 453 .000
N 30 30 30 30 30 30
kb_2 Pearson Correlation 577" 1 433 497" 5327 792"
Sig. (2-tailed) .001 017 .005  .002 .000
N 30 30 30 30 30 30
kb_3 Pearson Correlation 401 433 1 625  .428 799"
Sig. (2-tailed) 028 017 000  .018 .000
N 30 30 30 30 30 30
kb_4 Pearson Correlation 333 4977 625 1 421 767"
Sig. (2-tailed) 072  .005  .000 021 .000
N 30 30 30 30 30 30
kb_5 Pearson Correlation 142 5327 428 421 1 723"
Sig. (2-tailed) 453 002 018  .021 .000
N 30 30 30 30 30 30
total kb  Pearson Correlation 618" 7927 799" 767 723" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000  .000



N 30

30

30

30

30

30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Reliabilitas
1. E-wom (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems

.822 6

2. Service Quality (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.821

3. Citra Destinasi (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.736

4. Keputusan Berkunjung (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.782
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Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 400
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.98321757

Most Extreme Differences  Absolute .047
Positive .040

Negative -.047

Test Statistic .047
Asymp. Sig. (2-tailed) .034°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .326°
99% Confidence Interval Lower Bound 314

Upper Bound .338

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.



2. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 3.169 1.073 2.952 .003
X1 .254 .038 .291 6.730 .000 .823 1.215
X2 -.010 .045 -.011 -222 .824 .643 1.556
X3 .520 .053 469 9.777 .000 671 1.491
a. Dependent Variable: Y
3. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.142 1.202 -1.782 .076
E-WOM -.062 .042 -.080 -1.456 .146
Service Quality .064 .050 .079 1.267 .206
Citra Destinasi .100 .060 1102 1.673 .095

a. Dependent Variable: LN_RES
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Coefficients®

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1  (Constant) 3.169 1.073 2.952 .003
E-WOM .254 .038 291 6.730 .000
Service Quality -.010 .045 -011  -222 .824
Citra Destinasi 520 .053 469 9.777 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.169 1.073 2.952 .003
E-WOM .254 .038 .291 6.730 .000
Service Quality -.010 .045 -.011 -.222 .824
Citra Destinasi 520 .053 469 9.777 .000

a. Dependent Variable:

Keputusan Berkunjung



Hasil Uji F

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1003.512 3 334.504 84.408 .000°

Residual 1569.328 396 3.963

Total 2572.840 399
a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
b. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, E-WOM, Service Quality

Hasil Uji Koefisien Determinasi R’
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .625° .390 .385 1.99072

a. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, E-WOM, Service Quality

b. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
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Dokumentasi Penelitian

A. Pencarian Data Informasi
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